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ABSTRAK 
 
Hanik Dwi Ariningsih. PENGARUH METODE KOOPERATIF (STUDENT TEAM 
ACHIEVEMENT DIVISIONS DAN TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION) YANG 
DIMODIFIKASI DENGAN PRAKTIKUM DENGAN MEMPERHATIKAN EQ 
(EMOTIONAL QUOTIENT) SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR PADA MATERI 
POKOK PENENTUAN ΔH REAKSI SMA N 8 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2006/2007. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, April 2007. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa yang 
diberi metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum dengan TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum pada materi pokok penentuan ΔH reaksi Kelas XI Ilmu Alam 
Semester 1 SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2006/2007, (2) mengetahui perbedaan 
prestasi belajar bagi siswa yang memiliki EQ kategori tinggi dengan rendah pada materi pokok 
penentuan ΔH reaksi Kelas XI Ilmu Alam Semester 1 SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 
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2006/2007, (3) mengetahui interaksi antara metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum dengan EQ siswa terhadap 
prestasi belajar siswa pada materi pokok penentuan ΔH reaksi Kelas XI Ilmu Alam Semester 1 
SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2006/2007. 
 
Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini siswa kelas XI Ilmu Alam 3 dan XI Ilmu Alam 4 di SMA 
Negeri 8 Surakarta. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan cara random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes untuk prestasi belajar berbentuk objektif, 
metode angket untuk data EQ dan afektif siswa serta metode observasi untuk penilaian 
psikomotor. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan yang dilanjutkan 
dengan uji Scheffe. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) penggunaan metode pembelajaran 
TAI yang dimodifikasi dengan praktikum dapat menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum pada 
materi pokok penentuan ΔH reaksi, yang ditunjukkan oleh rata-rata selisih nilai kognitif, rata-
rata nilai afektif dan rata-rata nilai psikimotor berturut-turut 27,63 dan 18,79 ; 67,57 dan 61,85 ; 
23,03 dan 21,03 , (2) siswa yang memiliki EQ tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki EQ rendah pada materi pokok penentuan ΔH reaksi, 
yang ditunjukkan oleh selisih nilai prestasi belajar siswa materi pokok penentuan ΔH reaksi 
dengan memperhatikan EQ siswa aspek kognitif kategori tinggi kelas TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum dan STAD yang dimodifikasi dengan praktikum secara berurutan adalah 
31,1905 ; 20,2381, untuk kategori rendah 19,3333 ; 16,4615. Aspek afektif kategori EQ tinggi 
68,8571; 62,7143, untuk kategori rendah 64,5556 ; 60,4615. Sedangkan nilai aspek psikomotor 
kategori EQ tinggi 23,2381 ; 22,1429, untuk kategori rendah 22,5556 ; 19,5385, (3) tidak ada 
interaksi pengaruh antara metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum dan 
metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum serta tinggi rendahnya EQ siswa 
terhadap prestasi belajar kimia materi pokok penentuan ΔH reaksi, yang berarti tingkat EQ 
siswa dan penggunaan metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum dan 
metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum mempunyai pengaruh sendiri-
sendiri terhadap prestasi belajar kimia.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berlangsung sangat pesat. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, setiap negara dituntut 
untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang mempunyai 
kesiapan mental dan kemampuan berpartisipasi mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sehingga dapat meningkatkan kualitas bangsa itu sendiri.  
Pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan kualitas suatu bangsa. 
Pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat statis melainkan sesuatu yang bersifat dinamis 
sehingga selalu menuntut adanya suatu perbaikan yang  bersifat terus menerus. Peran 
pendidikan yang sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan 
demokratis. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan terus selalu dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan nasional. Berbagai upaya telah dilakukan antara lain pembaruan kurikulum, 
peningkatan kualitas guru, penyediaan kepustakaan dan laboratorium, penataan manajemen 
pendidikan serta penerapan produk teknologi. 
Kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia adalah kurikulum 1968, kurikulum 1975, 
kurikulum 1984, kurikulum 1994, dan kurikulum yang saat ini sedang diimplementasikan adalah 
kurikulum 2004 (Nurhadi, 2004 : 2). 
Kurikulum 2004 disebut juga kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis  
kompetensi adalah sebuah konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan 
kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga 
hasilnya dapat dirasakan oleh siswa, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi 
tertentu (Nurhadi, 2004 : 18).  
Kimia merupakan salah satu pelajaran IPA yang pada hakekatnya merupakan 
pengetahuan yang berdasarkan fakta, hasil pemikiran dan produk hasil penelitian yang 
dilakukan para ahli, sehingga untuk kemudian perkembangan kimia diarahkan pada produk 
ilmiah, metode ilmiah dan sikap ilmiah yang dimiliki siswa dan akhirnya bermuara pada 
peningkatan prestasi belajar siswa. Namun dari data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Surakarta pada tanggal 19 Oktober 2005 menunjukkan bahwa masih ada 
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beberapa SMA/ MA/ SMK baik negeri maupun swasta yang mempunyai Nilai Ujian Akhir 
Sekolah rata-rata untuk mata pelajaran kimia kurang dari enam pada tahun pelajaran 2004/2005. 
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Sekolah Rata-rata Mata Pelajaran Kimia Beberapa SMA/ MA/ SMK 
di Surakarta Tahun Pelajaran 2004/2005  
No Nama Sekolah Nilai Ujian Akhir Sekolah Rata-
rata Mata Pelajaran Kimia 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
33. 
34. 
SMA Negeri 1 Surakarta 
SMA  Negeri 2 Surakarta 
SMA Negeri 3 Surakarta 
SMA Negeri 4 Surakarta 
SMA Negeri 5 Surakarta 
SMA Negeri 6 Surakarta 
SMA Negeri 7 Surakarta 
SMA Negeri 8 Surakarta 
SMK Negeri 5 surakarta 
SMA Al Islam 1 Surakarta 
SMA Al Islam 2 Surakarta 
SMA Al Muayyad 
SMA Bhineka Karya Surakarta 
SMA Ignatius Slamet Riyadi 
SMA Islam 1 
SMA Islam 1 Diponegoro 
SMA Kristen Widya Wacana 
SMA Kristen 1 
SMA Kristen 2 
SMA Muhammadiyah 1 
SMA Muhammadiyah 3 
SMA Muhammadiyah 4 
SMA Muhammadiyah 6 
SMA Murni 
SMA Pangudi Luhur 
SMA Regina Pacis 
SMA Santo Paulus 
SMA Tunas Pembangunan 
SMA Warga 
SMA Yosodipuro 
MA Al Muayyad 
SMK Kristen Margoyudan 
SMK Murni 
SMA Batik 1 Surakarta 
8,79 
7,37 
7,44 
7,68 
7,82 
7,42 
7,47 
5,70 
6,17 
7,59 
5,85 
7,20 
5,39 
6,66 
6,62 
6,93 
6,60 
6,15 
5,33 
5,95 
6,42 
5,98 
5,80 
4,46 
6,61 
8,04 
5,79 
6,22 
6,58 
5,28 
5,92 
5,95 
5,61 
6,47 
Sumber : DIKPORA Surakarta Tahun 2005 
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Rendahnya prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran kimia tahun pelajaran 
2004/2005, karena proses belajar mengajar hanya berpusat pada guru, sehingga siswa tidak ikut 
terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar tersebut. 
Ketepatan dalam penggunaan metode mengajar  yang dilakukan oleh guru akan dapat 
membangkitkan motivasi dan minat terhadap mata pelajaran yang diberikan, juga terhadap 
proses dan pencapaian hasil belajar siswa. Metode mengajar yang baik adalah metode yang 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, kondisi siswa, sarana dan prasarana yang tersedia 
serta tujuan pengajarannya. 
Berkaitan dengan hal di atas, perlu diupayakan suatu bentuk pembelajaran yang tidak 
hanya mampu secara materi saja tetapi juga mempunyai kemampuan yang bersifat formal, 
sehingga selain diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa diharapkan juga metode 
pembelajaran yang diterapkan dapat membuat siswa aktif terlibat dalam proses kegiatan belajar 
mengajar semaksimal mungkin yaitu dengan cara siswa menerapkan pengetahuannya, belajar 
memecahkan masalah, mendiskusikan masalah dengan teman-temannya, mempunyai keberanian 
menyampaikan ide atau gagasan dan mempunyai tanggung jawab terhadap tugasnya. 
Berkaitan dengan semakin perlunya reformasi metode pembelajaran dan mengingat 
pentingnya interaksi kooperatif tersebut, maka penerapan strategi pembelajaran kooperatif  
dalam pendidikan menjadi sangat penting. Menurut pandangan teori motivasi, struktur tujuan 
kooperatif  adalah menciptakan suatu situasi sedemikian hingga keberhasilan salah satu anggota 
kelompok diakibatkan oleh keberhasilan kelompok itu sendiri. Oleh sebab itu, untuk 
menciptakan tujuan dari salah satu anggota, maka salah seorang anggota tersebut harus 
membantu kelompoknya dengan melakukan apa saja yang dapat membantu kelompok itu 
berhasil (Slavin, 1995: 5). 
Metode STAD (Student Team Achievement Divisions) sebagai contoh metode 
pembelajaran kooperatif berdasarkan penelitian Budi Usodo (1999) terbukti efektif jika 
diterapkan pada materi hitungan yang memerlukan pemahaman konsep pada materi sebelumnya 
contohnya penentuan ΔH reaksi. Materi pokok penentuan ΔH reaksi berhubungan dengan 
hitungan sehingga kurang diminati siswa. Siswa pada umumnya kesulitan dalam memahami 
jenis-jenis ΔH reaksi dan penentuan reaksi yang terjadi. 
Metode kooperatif lain yang digunakan peneliti adalah TAI (Team Assisted 
Individualization). Metode TAI merupakan metode pembelajaran secara kelompok dimana 
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terdapat seorang siswa yang lebih mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu 
secara individual siswa lain yang kurang mampu dalam suatu kelompok. Dalam hal ini peran 
pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar. Pendidik cukup 
menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. Metode 
pembelajaran TAI akan memotivasi siswa saling membantu anggota kelompoknya sehingga 
tercipta semangat dalam sistem kompetensi dengan lebih mengutamakan peran individu tanpa 
mengorbankan aspek kooperatif. Menurut penelitian dari Indah Wijayanti (2006) metode 
pembelajaran TAI dapat diterapkan pada materi hitungan dan materi yang adanya suatu kegiatan 
praktikum. Materi penentuan ΔH reaksi bersifat hitungan sehingga metode TAI dapat 
diterapkan. Metode pembelajaran TAI dapat dimodifikasi dengan praktikum. Kesulitan 
pemahaman materi yang tidak dapat dipecahkan secara individual dapat dipecahkan bersama 
dengan asisten serta bimbingan guru. Kesulitan pemahaman konsep dapat dipecahkan bersama 
karena keberhasilan dari setiap individu ditentukan oleh keberhasilan kelompok. Metode 
pembelajaran TAI dapat menghemat waktu presentasi guru sehingga waktu pembelajaran lebih 
efektif dan dittikberatkan pada keaktifan siswa.  
Dalam pengajaran IPA pencapaian tujuan pendidikan kimia lebih didukung adanya 
kegiatan laboratorium dan kokurikuler, terutama untuk menggiatkan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar mengajar. Kiranya tidak dapat disangsikan lagi bahwa praktikum yang merupakan 
salah satu kegiatan laboratorium, sangat berperan dalam menunjang proses belajar mengajar 
IPA, dapat melatih ketrampilan berpikir ilmiah, dapat menemukan dan memecahkan masalah 
barumengenai metode ilmiah dan sebagainya (Moh. Amin, 1988 : 89).      
Kebanyakan pendidikan hanya berpusat pada kecerdasan intelektual (IQ) saja, 
masyarakat beranggapan bahwa seorang siswa yang IQ-nya tinggi pastilah lebih berhasil 
daripada siswa dengan IQ rendah. Sedangkan pada kenyataannya untuk keberhasilan dalam 
menempuh kehidupan tidak hanya cukup dengan kecerdasan intelektual tetapi juga diperlukan 
kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan emosional merupakan sumber utama motivasi, 
informasi, dan inovasi sehingga bukan hanya penting untuk keberhasilan pembelajaran, tetapi 
penting pula untuk keberhasilan kehidupan seseorang (Sutratinah Tirtonegoro, 1991: 12).  
Setiap siswa memiliki kecerdasan emosional yang berbeda-beda yang berperan penting 
dalam keberhasilan belajar dan menentukan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan 
salah satu indikator proses belajar yang dicapai siswa. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis terdorong untuk mengadakan suatu 
penelitian yang akan membandingkan metode kooperatif STAD dan TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum yang ditinjau dari EQ siswa terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok 
penentuan ΔH reaksi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Masih relatif rendahnya perolehan nilai ujian akhir sekolah atau prestasi belajar siswa pada 
pelajaran kimia di SMA Negeri 8 Surakarta. 
2. Perbedaan penggunaan metode pembelajaran kemungkinan akan berpengaruh pada 
perbedaan prestasi belajar. 
3. Ketepatan dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4. EQ kemungkinan berpengaruh pada pencapaian hasil belajar siswa. 
5.  Perbedaan tingkat EQ mungkin menyebabkan perbedaan prestasi belajar siswa. 
6. Adanya perbedaan tingkat EQ pada siswa dengan metode STAD dan TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum kemungkinan dapat mempengaruhi prestasi belajar kimia. 
  
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini hanya dibatasi pada:  
1. Penelitian metode pembelajaran kooperatif STAD dan TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum.  
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2. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada materi pokok 
penentuan ΔH reaksi.  
3. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Ilmu Alam semester 1 
SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2006/2007. 
4. Prestasi belajar siswa yang memiliki EQ tinggi dan rendah pada materi penentuan ΔH reaksi.  
 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran kooperatif STAD dan 
TAI yang dimodifikasi dengan praktikum terhadap prestasi belajar kimia materi pokok 
penentuan ΔH reaksi ?  
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki EQ tinggi dan siswa yang 
memiliki EQ rendah pada metode pembelajaran kooperatif STAD dan TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum terhadap prestasi belajar kimia materi pokok penentuan ΔH 
reaksi ?  
3. Apakah terdapat interaksi pengaruh antara metode pembelajaran kooperatif  STAD dan TAI 
yang dimodifikasi dengan praktikum serta tinggi rendahnya EQ siswa terhadap prestasi 
belajar kimia materi pokok penentuan ΔH reaksi ?   
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui:  
1. Perbedaan antara metode pembelajaran kooperatif STAD  dan TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum terhadap prestasi belajar kimia materi pokok penentuan ΔH reaksi.  
2. Perbedaan antara siswa yang memiliki EQ tinggi dengan siswa yang memiliki EQ rendah 
pada metode pembelajaran kooperatif STAD dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum 
terhadap prestasi belajar kimia materi pokok penentuan ΔH reaksi.  
3. Interaksi antara tinggi rendahnya EQ siswa yang menggunakan  metode pembelajaran 
kooperatif STAD dan tinggi rendahnya EQ siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
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kooperatif TAI yang dimodifikasi dengan praktikum  terhadap prestasi belajar kimia materi 
pokok penentuan ΔH reaksi.  
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan:  
1. Manfaat Praktis:  
a. Masukan kepada guru maupun tenaga kependidikan lainnya agar lebih mencermati 
dalam menentukan model pembelajaran sehingga mencapai tujuan dengan baik.  
b. Memberikan masukan dalam pemilihan strategi pembelajaran yang diharapkan lebih 
memberikan efektivitas pembelajaran (terutama dalam penerapan kurikulum berbasis 
kompetensi). 
2. Manfaat Teoritis:  
Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam mendukung teori-teori 
yang telah ada berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
       
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN  
DAN  HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1.  Belajar 
a. Pengertian Belajar   
Pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang belajar. UNESCO mengemukakan 
bahwa pendidikan harus diletakkan pada empat pilar, yaitu belajar mengetahui (learning to 
know), belajar melakukan (learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live 
together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be) (E. Mulyasa, 2003: 17). Manusia 
adalah makhluk yang mengusahakan sendiri apa yang dipelajarinya, bukan makhluk yang telah 
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diprogramkan sejak lahir. Untuk itu manusia diperlengkapi oleh Tuhan dengan akal, sehingga 
dengan ini dia bisa mengembangkan potensi potensi yang dimilikinya. Dan belajar adalah 
bentuk kegiatan untuk mengembangkan potensi itu. Secara umum kita mengartikan belajar 
sebagai usaha untuk mencari ilmu pengetahuan, untuk mengusai ketrampilan tertentu. Belajar 
pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku pada 
individu yang belajar (Depdiknas, 2003 : 2). Belajar selalu melibatkan tiga hal pokok yaitu: 
adanya perubahan tingkah laku, sifat perubahannya relatif permanen serta perubahan tersebut 
disebabkan oleh interaksi dengan lingkungan.  
Dari pengertian diatas belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
interaksi antara siswa dengan sumber-sumber belajar atau objek belajar, baik yang sengaja 
dirancang maupun yang tidak secara sengaja dirancang namun dimanfaatkan (Depdiknas, 2003 : 
2). Perolehan belajar, di samping penguasaan materi pembelajaran itu sendiri, dapat juga berupa 
kemampuan-kemapuan lain. Dari pengalaman belajar yang dialami, siswa dapat belajar 
bagaimana caranya belajar. Pengalaman belajar adalah interaksi antara subjek belajar dengan 
objek belajar, misalnya siswa mengerjakan tugas, melakukan pemecahan masalah, mengamati 
suatu gejala, percobaan dan lain-lain. Aktivitas belajar sangat berkaitan dengan fungsi otak. 
Perkembangan dan cara fungsi otak dipengaruhi oleh hasil interaksi dengan objek belajar atau 
lingkungan.  
Dalam belajar ada tiga unsur yang perlu diamati dan dipelajari. Yang pertama unsur 
pengalaman kita sebut dengan stimulus eksternal (lingkungan atau sumber-sumber belajar). 
Kedua, unsur-unsur internal yang berada pada tataran kognitif seperti berpikir untuk mencapai 
pemahaman. Ketiga adalah unsur pemahaman sebagai hasil dari proses belajar yang pada 
gilirannya akan mengubah penampakan dari luar. Penampakan prilaku ini bisa berupa sikap atau 
ketrampilan atau skill-skill tertentu. Ketiga unsur tersebut digambarkan pada Gambar 1.  
 
 
 
 
 
Gambar 1. Unsur-unsur belajar (Ratna Wilis Dahar, 1989 : 17-21) 
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Agar siswa berhasil dalam belajarnya, maka siswa perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
belajar. Beberapa prinsip belajar di antaranya adalah sebagai berikut : 
1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar. 
2) Belajar harus memiliki tujuan yang terarah. 
3) Belajar memerlukan situasi yang problematis, yang akan mengembangkitkan 
motivasi belajar. 
4) Belajar harus memiliki tekad dan kemauan yang keras dan tidak mudah putus asa. 
5) Belajar memerlukan bimbingan, arahan, serta dorongan. 
6) Belajar memerlukan latihan. 
7) Belajar memerlukan metode yang tepat. 
8) Belajar membutuhkan waktu dan tempat yang tepat.  
Dengan memahami pengertian belajar dengan cermat dan memahami prisip-prinsip 
belajar, maka seorang guru dapat merencanakan dan mendesain sebuah model pembelajaran 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan karakter siswa yang diajar. 
b. Teori Belajar Kognitif 
Dalam kurikulum 2004 pembelajaran kimia menggunakan pendekatan ketrampilan 
proses yaitu pendekatan pada proses pembelajaran yang menekankan pada pembentukan 
ketrampilan memperoleh pengetahuan dan mampu mengkomunikasikan hasilnya. Proses 
pembelajaran kimia di SMA lebih menekankan pada pembentukan pengetahuan dan ketrampilan 
yang sukar diamati. Penekanan proses pembelajaran demikian dapat diwujudkan apabila proses 
pembelajaran tersebut menerapkan teori pembelajaran kognitif. Menurut ahli psikologi 
pendidikan perkembangan kognitif bukan merupakan akumulasi dari perubahan tingkah laku 
yang terpisah, tetapi pembentukan oleh kerangka mental siswa untuk memahami lingkungan. 
Teori pembelajaran kognitif menjelaskan tentang pembelajaran yang berpusat pada proses-
proses mental siswa yang kurang dapat diamati. (Ratna Wilis Dahar, 1989 : 18)  
Menurut pandangan psikologi kognitif belajar merupakan hasil interaksi antara apa 
yang diketahui, informasi yang diketahui dan apa yang dilakukan ketika belajar. Ahli psikologi 
kognitif beranggapan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikiran siswa. Teori belajar ini 
dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Piaget dan Vygotsky. 
1)  Teori Piaget  
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Menurut Piaget, pengetahuan datang dari tindakan dan perkembangan kognitif sebagian 
besar bergantung pada seberapa jauh siswa tersebut aktif berinteraksi dengan lingkungan, dalam 
arti pengetahuan itu merupakan sebuah proses, oleh karena itu untuk memahami pengetahuan 
siswa dituntut untuk dapat mengenali dan menjelaskan berbagai cara bagaimana siswa 
berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam pandangan Piaget manusia tumbuh, beradaptasi, dan 
berubah menurut perkembangan fisik, perkembangan kognitif dan perkembangan bahasa. 
Sedangkan struktur intelektual terbentuk ketika siswa berinteraksi dengan lingkungan. Artinya 
perkembangan kognitif siswa sebagian besar tergantung pada seberapa jauh siswa tersebut 
berinteraksi dengan lingkungan secara aktif. Interaksi dengan lingkungan tidaklah cukup untuk 
mengembangkan pengetahuan kecuali jika intelengensi siswa tersebut mampu memanfaatkan 
pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan. Karena perkembangan intelektual siswa 
didasarkan pada dua fungsi yaitu organisasi dan adaptasi.  
Pertumbuhan intelektual merupakan proses yang terus menerus dari keadaan 
ketidakseimbangan dan keseimbangan dan ketika terjadi keseimbangan maka individu berada 
pada tingkat intelektual yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Perkembangan kognitif bukanlah merupakan akumulasi dari kepingan informasi yang terpisah, 
namun lebih merupakan pengkonstruksian oleh siswa suatu kerangka mental untuk memahami 
lingkungan mereka. Dalam hal ini posisi guru lebih sebagai model dengan cara memecahkan 
masalah bersama siswa, menjelaskan proses memecahkan masalah dan membicarakan antara 
tindakan dan hasil. Guru dikelas sebagai nara sumber dan tidak sebagai penguasa di kelas yang 
memaksakan jawaban yang benar. Siswa harus bebas membangun atau menstruktur 
pemahamannya sendiri. Bagi Piaget intelegensi merupakan jumlah struktur yang tersedia yang 
dapat digunakan seseorang pada saat-saat tertentu dalam perkembangannya. 
                                                                                     (Paul Suparno, 1997 : 36-41) 
2) Teori Vygotsky 
Teori perkembangan kognitif yang dinyatakan oleh Vygotsky mengembangkan 
pemahaman pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran di mana pebelajar tinggal yakni 
interaksi sosial melalui dialog dan komunikasi verbal. Vygotsky memperkenalkan gagasan Zone 
Proximal Development (ZPD). Menurut Vygotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa 
bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas tersebut 
masih berada dalam jangkauan kemampuan siswa, atau tugas-tugas itu berada dalam ZPD siswa, 
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yaitu tingkat perkembangan intelektual yang sedikit lebih tinggi di atas perkembangan 
intelektual siswa yang dimiliki saat ini. Vygotsky membedakan antara perkembangan dengan 
belajar. Belajar tidak sama dengan perkembangan tetapai belajar terkait dengan perkembangan, 
yakni belajar dapat menyebabkan terjadinya proses perkembangan intelektual. 
Vygotsky memberikan batasan tentang teori perkembangan ZPD, yakni sebagai berikut 
: jarak antara tingkat perkembangan sesungguhnya didefinisikan sebagai kemampuan 
memecahkan masalah secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan 
sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau melalui 
kerjasama dengan teman sebaya yang lebih mampu. Vygotsky sangat yakin bahwa kemampuan 
yang tinggi pada umumnya akan muncul dalam dialog atau kerjasama antar individu siswa, 
sebelum kemampuan yang lebih tinggi itu diserap ke dalam individu siswa                        
(Slavin, 1994 : 4). 
Ada dua hal yang ditekankan dalam teori Vygotsky, yakni : 
a) Menghendaki setting kelas dengan pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran 
kooperatif, sehingga siswa dapat berinteraksi dengan temannya dalam tugas-tugas yang sulit 
dan saling memunculkan strategi-trategi pemecahan masalah yang efektif di dalam masing-
masing ZPD-nya. 
b) Menekankan tentang scafolding, yang artinya memberikan kepada sesorang siswa bantuan 
belajar dan pemecahan masalah pada tahap-tahap awal pembelajaran yang kemudian 
mengurangi bantuan itu dan memberikan kepada siswa untuk mengambil alih tanggung 
jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya. Bantuan yang diberikan 
siswa dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam langkah-
langkah pemecahan, memberikan contoh, atau apaun yang lain yang memungkinkan siswa 
tumbuh secara mandiri.  
                                                                                                      (Slavin, 1994 : 49) 
 
2. Hakikat Pembelajaran 
 Pembelajaran pada hakikatnya adalah pengajaran yang mempunyai arti cara 
(perbuatan) mengajar atau mengajarkan (Poerwadarminto, 2003: 22). Kegiatan belajar dan 
pembelajaran merupakan satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah. Kegiatan belajar adalah 
kegiatan primer dalam kegiatan belajar pembelajaran tersebut, sedangkan pembelajaran 
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merupakan kegiatan sekunder yang diupayakan untuk dapat tercapainya kegiatan belajar yang 
optimal. 
 Beberapa definisi pembelajaran dari para ahli, antara lain : 
a. Pembelajaran adalah mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar siswa 
sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar (Nana 
Sudjana, 1987 : 7). 
b. Menurut Alvin W. Howard, pembelajaran adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, 
membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan keterampilan, 
sikap, cita-cita, penghargaan dan pengetahuan (Slameto, 1995 : 32). 
c. Menurut Mursell, pembelajaran digambarkan sebagai ”mengorganisasikan belajar”, 
sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar menjadi lebih berarti atau bermakna bagi 
siswa (Slameto, 1995 : 33). 
d. Pembelajaran adalah usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar 
dengan jalan mengaktifkan faktor ekstern dan faktor intern dalam kegiatan belajar mengajar 
(Gino, 1997 : 32) 
 Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah usaha 
sadar dari pengajar untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan pengetahuan, 
keterampilan dan tingkah laku pada diri pebelajar.Selain itu, dari definisi pembelajaran 
mengandung makna bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan beberapa 
komponen antara lain : 
a. Siswa, yaitu seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima dan penyimpan isi 
pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
b. Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan pembelajaran dan peranan 
lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan tersebut lebih efektif. 
c. Tujuan pembelajaran, yaitu pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan terjadi 
pada siswa setelah proses pembelajaran. Perubahan perilaku tersebut mencakup perubahan 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
d. Materi pelajaran, yaitu segala informasi berupa fakta, prinsip dan konsep yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan. 
e. Metode pembelajaran, yaitu cara yang tersedia untuk memberikan kesempatan pada siswa 
untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan. 
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f. Media pembelajaran, yaitu bahan pelajaran dengan atau tanpa peralatan digunakan untuk 
menyajikan informasi kepada siswa agar mereka dapat mencapai tujuan. 
g. Evaluasi, yaitu cara tertentu yang digunakan untuk suatu proses dan hasilnya. 
 
3. Metode Pembelajaran 
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian metode. Menurut Mulyani Sumantri 
(2001 : 114) metode merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi 
pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan 
tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan.  
Menurut Mulyati Arifin (1990 : 107) metode mengajar menyangkut permasalahan 
kegiatan fisik apa yang harus diberikan kepada siswa sehingga kemampuan intelektualnya dapat 
berkembang, sehingga belajar dapat berjalan secara efisien dan bermakna bagi siswa. Metode 
mengajar menurut Slameto (1995 : 65) adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui didalam 
mengajar.  
Untuk mencapai hal-hal tersebut maka guru harus dapat memilih dan mengembangkan 
metode mengajar yang tepat, efisien dan efektif sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan 
pemilihan metode yang tepat, maka akan mempengaruhi belajar siswa dengan baik sehingga 
siswa benar-benar memahami materi yang diberikan.  
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan pengertian metode pembelajaran adalah 
cara-cara yang ditempuh oleh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar 
menyenangkan dan membuat kemampuan intelektual siswa berkembang, sehingga belajar dapat 
berjalan secara efisien dan bermakna bagi siswa. 
 
 
4. Pembelajaran Kooperatif 
Bekerja sama berarti melakukan sesuatu bersama dengan saling membantu dan bekerja 
sebagai tim (kelompok). Jadi, pembelajaran kooperatif berarti belajar bersama, saling membantu 
pembelajaran agar setiap anggota kelompok dapat mencapai tujuan/menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan baik. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa dikelompokkan secara variatif 
(beraneka ragam) berdasarkan prestasi mereka sebelumnya, kesukaan/kebiasaan, dan jenis 
kelamin (Slavin, 1995 : 3). Menurut Lee Manning dan Lucking dalam Slavin (1995 : 5) belajar 
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kooperatif mempunyai kelebihan yang tidak ditemukan dalam kegiatan individual seperti 
interaksi sosial, pertanggung jawaban individu dan kerja sama dalam kelompok. Dalam kegiatan 
belajar individual cenderung mementingkan pribadi dan tidak memperhatikan lingkungan 
sekitarnya. Menurut Dewey dalam Davies (1982 : 31) kegiatan belajar individual maupun 
belajar bersama dalam kelompok harus didukung oleh inisiatif dari masing-masing pribadi 
karena kegiatan belajar menyangkut apa yang harus dikerjakn oleh mereka.  
Dalam teori konstruktivisme peserta didik harus menemukan sendiri dan memecahkan 
informasi baru dengan aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. 
Sesuai dengan disiplin ilmu kimia dimana dalam hal ini perkembangan dalam dunia kimia 
sangat dinamis maka kondisi seperti ini mutlak diperlukan. Pandangan konstruktivisme 
menyatakan bahwa peserta didik diberi  kesempatan agar menggunakan suatu strategi sendiri 
dalam belajar secara sendiri dan pendidikan dalam hal ini membimbing peserta didik ke tingkat 
pengetahuan kearah yang lebih tinggi. Oleh karena itu, agar peserta didik benar-benar 
memahami mereka harus bekerja keras untuk memecahkan masalah dan kesulitan yang ada 
dengan ide-ide dan kemampuannya.  
Ide pokok pada teori konstruktivis adalah peserta didik secara aktif membagi 
pengetahuan mereka sendiri. Pendekatan dalam pembelajaran konstruktivisme dapat 
mengguanakan pembelajaran secara kooperatif ekstensif. Menurut teori ini peserta didik akan 
lebih mudah menanamkan dan mengerti akan konsep-konsep yang sulit jika mereka dapat 
membicarakan dan mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Peserta didik secara rutin 
bekerja dalam kelompok yang terdiri sekitar 4 orang untuk saling membantu memecahkan 
masalah-masalah dalam hal ini penekanannya pada aspek social dalam pembelajaran dan 
penggunaan kelompok yang sederajat untuk menghasilkan pemikiran. Pada sistem pengajaran 
ini memberij\kan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan temannya dalam 
tugas-tugas terstruktur dan inilah yang disebut pengajaran gotong royong/cooperative learning 
(Slavin, 1995 : 2). 
Menurut Slavin (1995 : 2), keberhasilan dari proses belajar kooperatif adalah karena 
lima prinsip, yaitu:  
a. Adanya sumbangan dari ketua kelompok  
Tugas dari seorang ketua kelompok adalah memberikan sumbangan pengetahuannya 
untuk anggota kelompoknya, karena ketua kelompok adalah seseorang yang dinilai 
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berkemampuan lebih dibandingkan dengan anggota yang lainnya. Dalam hal ini anggota 
kelompok diharapkan dapat memperhatikan, mempelajari informasi/ penjelasan yang diberikan 
oleh ketua kelompok jika ada anggota kelompok yang merasa belim jelas, walaupun tugas ini 
bisa dilakukan oleh anggota lain.  
b. Keheterogenan kelompok 
Kelompok belajar yang efektif adalah yang mempunyai anggota kelompok yang 
heterogen, baik dalam jenis kelamin, latar belakang sosial, ataupun tingkat kecerdasan. 
c. Ketergantungan pribadi yang positif 
Setiap anggota kelompok belajar untuk berkembang dan bekerja sama satu sama lain. 
Ketergantungan pribadi ini dapat memberikan motivasi bagi setiap individu karena pada 
awalnya mereka harus bisa membangun pengetahuannya sendiri terlebih sebelum mereka 
bekerja sama dengan temannya.  
d. Ketrampilan bekerja sama 
Dalam proses bekerja sama perlu adanya ketrampilan khusus sehingga kelompok 
tersebut dapat berhasil membawa nama kelompoknya. Proses yang dibutuhkan di sini adalah 
adanya komunikasi yang baik antar anggota kelompok.  
e. Otonomi kelompok 
Setiap kelompok mempunyai tujuan agar bias membawa nama kelompoknya untuk 
menjadi yang terbaik. Jika mereka mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah setelah 
melampaui tahap kegiatan kelompok maka mereka akan bertanya kepada gurunya bukan kepada 
kelompok lain.  
Di dalam metode mengajar kooperatif diharapkan siswa bekerja sama satu sama 
lainnya berdiskusi dan berdebat, menilai kemampuan pengetahuan dan mengisi kekurangan 
anggota lainnya. Bila diorganisasikan dengan tepat, siswa dapat bekerja sama dengan yang 
lainnya untuk memastikan bahwa setiap siswa dalam kelompok tersebut telah menguasai konsep 
yang telah diajarkan. Hal ini akan menumbuhkan realisasi bahwa siswa membutuhkan belajar 
dan berpikir untuk memecahkan masalah dan mengaplikasikan pengetahuan dan 
ketrampilannya.    
 
5. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
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STAD (Student Team Achievement Division) merupakan pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan oleh Robert E. Slavin.  
Secara umum terdiri dari 5 komponen utama, yaitu:  
a. Presentasi Kelas  
Materi dalam STAD adalah pengenalan awal dalam presentasi kelas. Presentasi kelas 
ini bias dilakukan secara pengajaran langsung atau pengajaran diskusi dengan guru, tetapi bisa 
juga dengan presentasi dengan menggunakan audio visual. Presentasi kelas dalam STAD 
berbeda dengan pengajaran pada umumnya karena dalam STAD  ada suatu penekanan materi. 
Dalam hal ini siswa dituntut untuk bersungguh-sungguh dalam memperhatikan materi yang 
diberikan oleh guru dalam presentasi kelas karena akan membantu dalam mengerjakan kuis dan 
menentukan skor dari pengajaran kuis yang pada nantinya juga akan mempengaruhi skor dari 
tim mereka. 
 
 
  
b.Tim/kelompok 
Tim terdiri dari 4-5 siswa yang mewakili bagiannya baik jenis kelamin, suku etnik 
dalam kelas untuk menjalankan aktivitas akademik. Fungsi utama dari tim adalah membentuk 
semua tim agar mengingat materi yang telah diberikandan lebih memahami materi yang 
nantinya digunakan dalam persiapan mengerjakan kuis sehingga dapat mengerjakn dengan baik. 
Sesudah guru mempresentasikan materi, tim segera mempelajari lembar kerja atau materi lain. 
Dalam hal ini siswa biasanya menggunakan cara pembelajaran diskusi tentang masalah-masalah 
yang ada, membandingkan soal-soal yang ada. Tim merupakn hal penting yang harus 
ditonjolkan dalam STAD. Dalam setiap langkah, titik beratnya terletak pada ingatan tim agar 
bisa bekerja yang terbaik demi timnya dan   cara yang terbaik dalam tim adalah kerjasama yang 
baik. 
c.Kuis  
Setelah 1-2 periode dari presentasi guru dan 1-2 periode dari ketua tim, siswa 
mengerjakn kuis secara individu. Siswa tidak boleh memberikan bantuan pada siswa lain, hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman materi setiap  individu.  
d.Skor Perbaikan Individu 
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Hal ini dimaksudkan untuk memberikan nilai pada setiap siswa jika mereka 
mengerjakn dengan baik. Masing-maasing siswa diberikan skor “cukup” yang berasal dari rata-
rata siswa pada kuis yang sama. Setelah siswa mendapatkan nilai maka siswa berhak 
mendapatkan urutan tingkatan nilai dari skor kuis dan berusaha untuk melampaui skor cukup.  
e.Pengakuan Tim 
Tim mendapatkan penghargaan jika dapat melampaui kriteria yang telah ditentukan. 
Skor tim siswa akan digunakan untuk menentukan tingkatan pemahaman siswa.  
(Slavin, 1995 : 71-73) 
 
 
 
Dalam pelaksanaannya, metode pembelajaran kooperatif  STAD mempunyai langkah-
langkah sebagai berikut:  
a. Tahap Penyajian Materi Pelajaran 
Pada tahap ini bahan-bahan atau materi pelajaran kimia diperkenalkan melalui 
pengajaran secara langsung. Dalam penyajian ini maka perlu ditekankan pada :  
1) Pendahuluan 
Dalam pendahuluan guru menekankan pada apa yang akan dipelajari peserta didik (siswa) 
dan mengapa itu penting. Hal ini dilaksanakan untuk memotivasi siswa dalam mempelajari 
konsep yang telah diajarkan.  
2) Pengembangan  
a) Menentukan tujuan-tujuan yang akan dicapai 
b) Pembelajaran kooperatif menekankan bahwa belajar adalah memahami makna dan  
bukan hafalan.  
c) Memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan tersebut benar atau salah.  
d) Beralih pada konsep yang lain jika siswa menguasai pokok masalahnya.  
3) Praktek Terkendali  
a) Menyuruh siswa mengerjakan ssoal atau pertanyaan yang diberikan.  
b) Memanggil peserta didik secara random untuk menyelesaikan soal.  
c) Pemberian tugas kelas. 
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b. Kegiatan Kelompok  
Selama kegiatan kelompok masing-masing siswa bertugas mempelajari materi yang 
telah disajikan oleh guru dan membantu teman sekelompok untuk mengasai materi pelajaran 
tersebut. Guru memberikan lembar kegiatan dan kemudian siswa mengerjakannya secara 
mandiri dan selanjutnya saling mencocokkan jawabannya dengan teman sekelompoknya. 
Apabila diantara teman sekelompok tersebut ada yang kurang memahami maka anggota 
kelompok yang lain membantunya.  
Guru menekankan bahwa lembar kegiatan untuk dipelajari bukan untuk diisi atau 
diserahkan pada guru. Apabila peserta didik mempunyai suatu permasalahan, sebaiknya 
ditanyakan terlebih dahulu pada anggota kelompoknya kemudian kalau tidak mampu baru 
ditanyakan pada gurunya.  
c. Kuis (individu) 
Kuis dilaksanakan secara individu. Siswa tidak diijinkan meminta atau memberi 
bantuan kepada siswa lain dalam mengerjakan kuis. Hal ini untuk mengetahui pemahaman 
materi setiap individu dan selanjutnya akan diadakan perbaikan skor dimana pemberian skor 
didasarkan skor pretest dan posttest. 
 
6. Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
Model pembelajaran TAI adalah suatau model pembelajaran kooperatif yang 
dikemukakan oleh Slavin, 1995. “Teams Assisted Individualization” dapat diartikan sebagai 
kelompok yang dibantu secara individual atau kelompok dimana ada seorang asisten yang 
membantu secara individual atau  TAI merupakan model  pembelajaran secara kelompok 
dimana terdapat terdapat seorang siswa yang lebih mampu  berperan sebagai asisten yang 
bertugas membantu secara individual siswa lain yang kurang mampu dalam satu kelompok. 
Dalam hal ini peran guru hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar 
mengajar. Guru cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta 
didiknya.  
Secara umum TAI terdiri dari delapan komponen utama, yaitu :   
a. Kelompok / Tim   
Siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari 
4-5 orang siswa yang mewakili bagian dari kelasnya dalam menjalankan aktivitas akademik, 
 xxviii 
jenis kelamin, dan suku atau etnik. Fungsi utama dari kelompok adalah membentuk semua 
anggota kelompok agar mengingat materi yang telah diberikan dan lebih memahami materi 
yang nantinya digunakan dalam persiapan mengerjakan lembar kerja. 
 
 
b. Tes Pengelompokan  
Siswa-siswa diberi tes awal pada awal program pengajaran. Hasil dari tes awal ini digunakan 
sebagai pedoman dalam pembentukan kelompok berdasarkan point yang mereka peroleh. 
c. Materi Kurikulum 
Proses pengajaran harus sesuai dengan materi yang terdapat dalam kurikulum yang berlaku 
dengan menerapkan teknik dan strategi pemecahan masalah untuk penguasaan materi. 
d. Kelompok Belajar  
Berdasarkan tes pengelompokan maka dibentuk kelompok belajar. Siswa dalam 
kelompoknya mendengarkan presentasi dari  guru dan mengerjakan lembar kerja. Jika ada 
siswa yang belum paham tentang materi dapat bertanya pada anggota lainnya atau ketua 
yang telah ditunjuk, kalau belum paham juga baru meminta penjelasan dari guru.  
e. Penilaian dan Pengakuan Tim  
Setelah diberikan tes, kemudian tes tersebut dikoreksi dan dinilai berdasarkan kriteria 
tertentu. Tim akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan jika dapat melampaui kriteria 
yang telah ditentukan.  
f. Mengajar Kelompok  
Materi yang belum dipahami oleh suatu kelompok dapat ditanyakan kepada guru dan guru 
memberikan penjelasan pada kelompok tersebut. Pada saat guru mengajar, siswa dapat 
sambil memahami materi baik secara individual dan kelompok dengan kebebasan yang 
bertanggung jawab. Dalam hal ini keaktifan siswa sangat diutamakan.  
g. Lembar Kerja  
Pada setiap materi yang diajarkan diberikan lembar kerja secara individual untuk 
mengetahui pemahaman individu.  
h. Mengajar Seluruh Kelas  
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Setelah akhir dari pengajaran pokok bahasan suatu materi guru menghentikan program 
pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep yang belum dipahami dengan strategi 
pemecahan masalah yang relevan serta memberikan kesimpulan dari materi tersebut.  
Dalam pelaksanaannya metode pembelajaran kooperatif  TAI dibagi dalam :  
a. Pengelompokan  
Sebelum pengajaran TAI, dilaksanakan suatu tes awal yang menyangkut tentang konsep-
konsep yang akan diajarkan. Tes awal ini berguna dalam pembentukan kelompok agar 
penyebaran siswa berdasarkan point yang didapat pada tes awal tersebut secara homogen. 
Selain itu tes awal ini juga digunakan untuk menunjuk ketua atau asisten yang memimpin 
suatu kelompok. 
b. Tahap Penyajian Materi  
Penyajian materi dilakukan melalui :  
1) pengajaran kelompok  
jika terdapat materi pelajaran yang kurang dipahami dalam suatu kelompok, maka 
kelompok tersebut dapat meminta penjelasan dari guru untuk menjelaskan materi yang 
belum dipahami tersebut., sedangkan kelompok lain dapat melanjutkan pekerjaannya.` 
2) pengajaran seluruh kelas.  
pengajaran ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran. Guru menyimpulkan 
penekanan materi yang dianggap penting.  
c. Kegiatan Kelompok  
Setelah terbagi dalam kelompok-kelompok, masing-masing individu mengerjakan tugas 
yang diberikan guru melalui lembar kerja. Mereka bekerja sebagai satu tim, jika terdapat 
kesulitan dipecahkan secara bersama-sama dengan kelompoknya.      
     
 
 
 
 
 
7. Emotional Quotient (EQ) 
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Kemampuan penalaran masing-masing siswa berbeda, sebab pada dasarnya masing-
masing individu tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda. Misalnya, Emotional Quotient 
(EQ). Selain IQ, EQ siswa dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Daniel Goleman 
menjelaskan bahwa “ketika otak menerima tekanan atau ancaman kapasitas syaraf untuk 
berpikir secara rasional maka otak mengecil, otak dibajak secara reasional”. EQ merupakan 
kemampuan siswa sendiri untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan untuk menghadapi depresi 
atau frustasi, mengendalikan dorongan hati, mengatur suasanahati, tidak melebih-lebihkan 
kesenangan dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir (Daniel 
Goleman, 2001:42). Memahami emosi dan perasaan mereka sangat membantu mempercepat 
pembelajaran. 
Emosi dimiliki oleh setiap individu, termasuk puka siswa. Emosi dapat berbentuk 
negatif atau positif. Emosi positif dapat memotivasi internal yang sifatnya membangun misalnya 
menyukai belajar, bergaul, bila mendapat kegagalan dijadikan sebagai cermin untuk 
keberhasilan. Sedangkan emosi negatif bersifat destruktif atau merusak, murung, putus asa, 
menarik diri, takut, malu, dan sebagainya.  
Hal inipun sangat mempengaruhi dalam proses belajar siswa. Siswa akan mengalami 
learning disability (ketidakmampuan belajar) atau difficult learning (kesulitan belajar), 
misconception (kesalahan konsep) ataupun attention deficit (kurang perhatian) dalam proses 
belajarnya.   
Beberapa hasil survey terhadap orang tua dan guru-guru memperlihatkan 
kecenderungan yang sama diseluruh dunia, yaitu generasi sekarang lebih banyak mengalami 
kesulitan emosional daripada generasi sebelumnya : lebih kesepian dan pemurung, lebih 
berangasab dan kurang menghargai sopan santun, lebih gugup dan mudah cemas, lebih impulsif 
dan agresif, demikian makalah yang disajikan oleh L. Verina H. Secapramana (1992 : 2). Hal ini 
dapat dimengerti, sebab selama informasi digital melalui televisi, radio atau media cetak sangat 
mudah diakses dan didapat, maka pergeseran budaya secara perlahan tetapi pasti akan terjadi.  
Kecerdasan emosional (EQ) merupakan kemampuan untuk mengelola emosi atau 
perasaan menjadi potensi positif. Terdapat lima dasar kecakapan emosi yaitu kesadaran diri, 
pengaturan diri, motivasi, ketrampilan sosial dan empati. Berdasarkan pengalaman, apabila 
sesuatu masalah menyangkut pengambilan keputusan dan tindakan, aspek perasaan sama 
pentingnya dan sering kali lebih penting dari pada nalar.  
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Demikian pula besar pengaruh emosi terhadap belajar. Ketika otak menerima ancaman, 
otak mengalami tekanan, maka kapasitas otak untuk berpikir rasional, mengecil (Daniel 
Goleman dalam Bobbi DePorter, 2003 : 22). Maka dapat dipastikan bahwa ketika siswa mulai 
tidak suka dengan guru mata pelajaran kimia, secara otomatis mereka juga tidak suka dengan 
materi pelajarannya sehingga prestasi belajar selanjutnya akan mengalami penurunan.   
 
`8. Praktikum (Kegiatan Laboratorium) 
Telah diyakini bahwa kegiatan laboratorium sangat berperan dalam menunjukkan 
keberhasilan proses belajar mengajar IPA. Sebagai cabang dari IPA yang konsep-konsepnya 
dikembangkan dari pengamatan terhadap gejala alam, konsep-konsep kimia kebanyakan berasal 
dari percobaan-percobaan yang dikembangkan dari kegiatan laboratorium. Dalam hal ini 
nampak jelas bahwa kegiatan laboratorium merupakan bagian integral dalam pembelajaran 
kinia. Kemudian Mulyati Arifin (1994 : 110) juga mengatakan bahwa pengajaran kimia kurang 
berhasil jika tidak ditunjang dengan kegiatan laboratorium. Kegiatan laboratorium dilaksanakan 
untuk memberi kesempatan kepada siswa agar dapat mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang 
suatu objek, keadaan atau proses sesuatu serta menumbuhkan cara berpikir rasional dan ilmiah 
(Mulyani Sumantri, 2001 : 136). 
 
 
 
Menurut Subiyanto (1988 : 80) fungsi dari laboratorium IPA adalah sebagai berikut :  
a. Tempat timbulnya masalah  
b. Tempat untuk memecahkan masalah  
c. Tempat untuk melakukan eksperimen, latihan, demonstrasi, atau metode-metode yang lain 
d. Tempat timbulnya pengertian atau kesadaran para siswa akan peranan ilmuwan di 
masyarakat 
e. Tempat untuk merintis perkembangan sikap dan kebiasaan yang baik, serta ketrampilan yang 
bermanfaat 
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f. Tempat dimana siswa bekerja dengan alat dan bahan-bahan tertentu, bekerja sama, memiliki 
gairah kuat untuk mengungkapkan atau menemukan sesuatu yang tak diketahui, dan 
menikmati kepuasan atas hasil-hasil yang dicapai.  
Penggunaan kegiatan laboratorium mempunyai beberapa keuntungan yaitu :  
a. Dengan kegiatan laboratorium siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam 
menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang belum pasti 
kebenarannya dan tidak mudah percaya pula pada kata orang sebelum ia membuktikan 
kebenarannya 
b. Siswa lebih aktif berpikir dan bertindak, yang mana sangaat dikehendaki oleh kegiatan 
belajar mengajar yang modern dimana siswa lebih banyak aktif belajar sendiri dengan 
bmbingan guru 
c. Siswa dalam melaksanakan proses kegiatan laboratorium disamping memperoleh ilmu 
pengetahuan juga menemukan pengalaman praktis serta ketrampilan dalam menggunakan 
alat-alat percobaan (Roestiyah, 1991 : 82) 
Kelebihan kegiatan laboratorium juga dikemukakan oleh Oemar Hamalik (1991 : 134), 
yaitu :  
a. Akan memberikan sumbangan positif terhadap belajar, karena dapat mengembangkan aspek 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap siswa 
b. Strategi ini memberikan siswa rasa kompeten yang mengembangkan ketrampilan dalam 
menggunakan material, melakukan eksperimen atau menyelidiki suatu lingkungan baru 
c. Strategi ini membina suasana sosial dan bekerja sama antara siswa dan guru 
d. Strategi ini menyediakan kesempatan bagi pembinaan kurikulum yang lebih relevan, sebab 
pengalaman-pengalaman yang disediakan sering kali mengembangkan pemahaman dan 
ketrampilan yang dapat digunakan diluar sekolah 
e. Penggunaan kegiatan laboratorium ini dapat mengembangkan ketrampilan-ketrampilan yang 
perlu untuk studi lebih lanjut atau untuk penelitian. 
 
9. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar menurut Gagne dalam Bell Gredler (1986:187) dibedakan menjadi lima 
aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap, dan ketrampilan. 
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Menurut Winkel (1999: 510) prestasi belajar dapat dilihat dari perubahan-perubahan dalam 
pengertian kognitif, pengalaman ketrampilan, nilai sikap yang bersifat konstan. Perubahan ini 
dapat berupa sesuatu yang baru atau penyempurnaan sesuatu hal yang pernah dimiliki atau 
dipelajari sebelumnya. Hasil yang dicapai dalam perbuatan dinyatakan dalam bentuk angka. 
Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1998 : 112) prestasi belajar dibagi tiga kategori 
yaitu : kognitif, afektif, psikomotorik. Prestasi belajar diperoleh setelah seseorang melakukan 
aktivitas baik secara individu maupun kelompok. Dengan kata lain prestasi belajar merupakan 
hasil dari tingkah laku akhir pada kegiatan belajar siswa yang dapat diamati atau pencerminan 
proses belajar yang telah berlangsung. Menurut Saifudin Azwar (2000: 90) prestasi belajar 
adalah hasil dari maksimal seseorang dalam menguasai materi-materi yang telah diajarkan. 
Prestasi belajar merupakan fungsi yang penting dari suatu pembelajaran. Kemampuan hasil 
belajar merupakan puncak dari proses belajar, pada proses ini siswa menunjukkan keberhasilan 
atau kegagalan dalam belajarnya. Siswa menunjukkan mampu atau tidaknya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas belajar atau mentransfer materi pelajaran yang ia dapatkan.  
Adapun fungsi dari prestasi belajar adalah sebagai : 1) indikator kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai siswa; 2) lambang pemuasan hasrat ingin tahu; 3) bahan informasi dalam 
inovasi pendidikan, karena prestasi belajar dapat dijadikan sebagai pendorong bagi siswa dalam 
peningkatan kualitas mutu pendidikan; 4) indikator intern dan ekstern dari suatu instansi 
pendidikan, karena prestasi belajar dapat dijadikan sebagai tingkat produktivitas dan sebagai 
kesuksesan  siswa; 5) untuk mengetahui daya serap siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang 
diprogramkan kurikulum.  
Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah suatu 
aktivitas yang telah dilakukan dan memperoleh pengetahuan dengan memenuhi unsur kognitif, 
psikomotorik, dan afektif baik individu maupun secara kelompok pada mata pelajaran tertentu. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar. 
Menurut Nana Sudjana (1996: 6) ada dua faktor utama yang mempengaruhi prestasi 
belajar, yaitu: faktor dari dalam siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). 
Faktor dari dalam diri siswa terutama kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi, minat, 
kreativitas, perhatian, dan kebebasan belajar. Faktor yang berasal dari luar individu adalah 
faktor lingkungan belajar terutama kualitas pembelajaran.  
c. Mengukur Prestasi Belajar  
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Tujuan pengukuran prestasi belajar selain untuk mengetahui penguasaan materi suatu 
bahasan atau konsep juga untuk mengetahui kedudukan siswa dalam kelompoknya. Dilihat dari 
tujuan pengukuran prestasi tes prestasi dapat melakukan fungsi penempatan, fungsi formatif, 
fungsi diagnostik, dan fungsi sumatif ( Saifudin Azwar, 2001 : 77). 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar diperlukan evaluasi. 
Evaluasi merupakan umpan balik bagi guru, sejauh mana penguasaan dan pemahaman siswa 
selama proses pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar, salah satunya dapat 
dilihat dari nilai-nilai yang dituliskan dalam bentuk laporan hasil belajar secara periodik. 
Hudgins dalam Mey Suyanto (2005) mengemukakan bahwa evaluasi adalah suatu proses 
sistematis dalam menganalisa dan menginterpretasikan informasi sebagai landasan dalam 
menentukan tingkat pencapaian hasil belajar. Evaluasi mengandung unsur measurement atau 
mengukur, karena membandingkan sesuatu dengan ukuran tertentu yang bersifat kuantitatif. 
Ngalim Purwanto (1997: 5) mengemukakan tujuan evaluasi adalah untuk mendapatkan data 
pembuktian yang akan menunjukkkan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan 
siswa dalam pencapaian tujuan, mengukur keberhasilan mereka secara individu maupn 
kelompok, dan untuk mengetahui perbedaan antara siswa yang satu dengan lainnya. Dengan 
bahasa yang berbeda Sumadi Suryabrata (2001: 303) mengemukakan tujuan penilaian adalah 
untuk mendiskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui posisi kemampuannya 
dibandingkan dengan siswa lainnya, mengetahui proses pendidikan dan pembelajaran dalam 
mengubah tingkah laku siswa ke arah tujuan yang diharapkan, dan menentukan tindak lanjut 
hasil penilaian. 
Pada pedoman Pengembangan Penilaian Kurikulum SMA 2004 (Abdul Ghofur: 19) 
dijelaskan bahwa untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik telah memiliki kompetensi dasar 
perlu dikembangkan suatu sistem penilaian. Sistem penilaian yang dilakukan harus mencakup 
seluruh kompetensi dasar dengan menggunakan indikator yang dikembangkan oleh guru. Sistem 
penilaian berbasis kompetensi yang direncanakan adalah sistem penilaian berkelanjutan. 
Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasil dianalisis untuk menentukan 
kompetensi dasar yang telah dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peserta 
didik. 
Untuk memperoleh data dan informasi sebagai dasar penentuan tingkat keberhasilan 
peserta didik dalam penguasaan kompetensi dasar yang diajarkan diperlukan adanya berbagai 
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jenis tagihan. Jenis tagihan yang dipakai dalam sistem penilaian berbasis kompetensi meliputi : 
1) kuis; 2) pertanyaan lisan di kelas; 3) ulangan harian; 4) tugas individu; 5) tugas kelompok; 6) 
ulangan blok; 7) laporan praktikum pengamatan dan sebagainya yang disesuaikan dengan 
karakteristik mata pelajaran. Adapun bentuk soal atau instrumen tes yang dipakai dalam sistem 
penilaian kurikulum 2004 SMA adalah sebagai berikut : 1) pilihan ganda; 2) uraian objektif; 3) 
uraian non objektif; 4) jawaban singkat; 5) menjodohkan; 6) performansi; dan 7) portofolio. 
Tujuan penilaian adalah untuk: 1)mengetahui apakah siswa telah atau belum mengusai 
kompetensi dasar tertentu; 2)mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa; 3)mengukur 
pertumbuhan dan perkembangan siswa; 4)mendiagnosis kesulitan belajar siswa; 5)mengetahui 
hasil belajar; 6)mengetahui pencapaian kurikulum; 7)mendorong siswa belajar; 8)mendorong 
guru agar mengajar dengan lebih baik (Mey Suyanto, 2005) 
Hasil belajar siswa mencakup ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif.  Informasi 
ranah kognitif dan psikomotorik diperoleh dari sistem penilaian yang digunakan untuk mata 
pelajaran yang sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar, sedangkan ranah afektif diperoleh 
melalui kuesioner, inventori dan, pengamatan yang sistematik. Hasil penilaian ranah kognitif 
dapat berupa nilai angka, untuk SMA nilai angka dinyatakan dalam rentang nol (0) sampai 
dengan seratus (100), sedangkan penilaian ranah afektif dilakukan secara kualitatif dengan 
huruf, misalnya A, B, atau C dan seterusnya.  
 
10. Termokimia 
a. Entalpi (H) dan Perubahan Entalpi (∆H) 
Entalpi (H), yaitu jumlah total dari semua bentuk energi yang dimiliki yang terdapat 
dalam suatu materi. Harga entalpi suatu zat/sistem tidak dapat ditentukan, yang dapat ditentukan 
adalah perubahan entalpi (∆H) yang menyertai suatu proses (kimia atau fisika). 
Perubahan entalpi adalah selisih antara jumlah entalpi akhir (produk) dengan jumlah 
entalpi awal (pereaksi). Untuk reaksi perubahan dari reaktan (R) menjadi produk (P) adalah : 
R  P 
Maka perubahan entalpinya adalah : 
 
 
Keterangan : 
∆H = HP-HR  
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ΔH = perubahan entalpi 
HR  = entalpi pereaksi / reaktan 
HP  = entalpi produk 
 
1) Reaksi Eksoterm dan Endoterm 
Sistem adalah zat atau proses yang sedang dipelajari perubahan energinya. Lingkungan 
adalah segala sesuatu di luar sistem, dengan apa sistem mengadakan pertukaran energi. 
Kalor reaksi adalah perubahan kalor yang menyertai suatu reaksi. Reaksi ada dua 
macam yaitu: 
a) Reaksi eksoterm yaitu reaksi yang membebaskan kalor, kalor mengalir dari sistem ke 
lingkungan (terjadi penurunan entalpi), entalpi produk lebih kecil daripada entalpi pereaksi. 
Oleh karena itu, perubahan entalpinya bertanda negatif. 
 Reaksi Eksoterm : ∆H = HP – HR  <  0 
 Contoh: CaO (s) + H2O(l)                      Ca(OH)2(aq)  
b) Reaksi endoterm yaitu reaksi yang memerlukan kalor, kalor mengalir dari lingkungan ke 
sistem (terjadi kenaikan entalpi), entalpi produk lebih besar daripada entalpi pereaksi. Oleh 
karena itu, perubahan entalpinya bertanda positif. 
      Reaksi Endoterm : ∆H = HP – HR  > 0 
 Contoh : 
 Ba(OH)2.8H2O (s)  +  2NH4Cl (s)             BaCl2.2H2O (s) + 2NH3(g) + 6 H2O (l) 
 
2) Perubahan Entalpi Standar (∆Hº) 
Perubahan entalpi yang diukur pada 25 ºC dan 1 atm, disebut perubahan entalpi standar 
dan dinyatakan dengan lambang ∆Hº atau ∆H298. kondisi dengan suhu 25 ºC dan tekanan 1 atm 
selanjutnya disebut kondisi standar. 
Dalam satuan internasional (SI), besarnya perubahan entalpi dinyatakan dalam satuan 
kilo Joule mol-1. 
1 kkal  = 4,184 kiloJoule 
1 kal  = 4,184 Joule 
 
macam-macam perubahan entalpi berdasarkan jenis reaksinya meliputi : 
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a) Perubahan entalpi pembentukan (∆Hf) 
Adalah besarnya perubahan entalpi pada reaksi pembentukan 1 mol suatu senyawa dari 
unsur-unsurnya. Dalam hal ini ∆Hf  digunakan untuk senyawa, harga ∆Hf  untuk unsur-unsur 
bebas adalah nol. 
Bila diukur pada suhu 298 K tekanan 1 atm, maka disebut perubahan entalpi pembentukan 
standar (  ∆Hfº = standard entalphy of formation) 
Contoh 1 : 
Bila diketahui reaksi sebagai berikut : 
H2(g)  +  O2(g)                     2H2O(l)           ΔH = - 571,7 kJ 
Maka : 
(1) kalor reaksi = - 571,7 kJ 
(2) kalor pembentukan H2O  = - 571,7/2 kJ 
karena pada reaksi terbentuk 2 molekul H2O maka: 
=OHDH 2f - 571,7/2 kJ / 2 = - 285,85 kJ/mol 
(3) Reaksi pembentukan H2O adalah reaksi eksoterm. 
 
Contoh 2: 
Bila =DH 83HCf -24,8 kkal/mol 
(1) Tulis persamaan reaksi termokimianya! 
(2)  Berapa kkal kalor dibebaskan jika pada reaksi terbentuk 2,2 gram C3H8? 
      (Ar C= 12, H= 1) 
Jawab : 
(1) =DH 83HCf  -24,8 kkal/mol, berarti jika 1 mol C3H8 (koefisien =1) terbentuk dari unsur 
C dan unsur H2 perubahan entalpinya -24,8 kkal. 
Ditulis: 
3 C + 4 H2             C3H8  kkal8,24-=DH  
(2)  Untuk membentuk 1 mol C3H8  =DH -24,8 kkal 
  maka untuk membentuk 2,2 gram 
44
2,2
= mol berarti 
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   ΔHf C3H8   =  ( )kkalx 8,24
44
2,2
-  
   ΔHf C3H8   kkalx 8,2405,0 -=  
           = -1,24 kkal 
 
b) Perubahan Entalpi Penguraian (∆Hd)  
Adalah besarnya perubahan entalpi pada penguraian 1 mol senyawa menjadi unsur-unsur 
pembentuknya. 
Marquis de laplace merumuskan, bahwa jumlah kalor yang dilepaskan pada pembentukkan 
senyawa dari unsur-unsurnya sama dengan jumlah kalor yang diperlukan pada penguraian 
senyawa tersebut menjadi unsur-unsurnya. 
Hukum Marquis de laplace berlaku untuk semua reaksi, 
Contoh: A + B   C + D ∆H = + x kkal 
  C + D   A + B ∆H = - x kkal 
Jadi, reaksi pembentukan H2O(l) ditulis sebagai berikut: 
2 H2(g) + O2(g)  2 H2O(l)     +571,7 kJ 
maka reaksi penguraian air dapat ditulis 
2 H2O(l)        2 H2(g) + O2(g)   -571,7 kJ 
 
c)  Perubahan Entalpi Pembakaran (∆Hc)  
Adalah besarnya perubahan entalpi yang terbentuk jika 1 mol senyawa dibakar (+ O2) 
menjadi oksidanya. 
Perubahan entalpi pada pembakaran sempurna 1 mol suatu zat yang diukur pada 298 K dan 
1 atm disebut perubahan entalpi pembakaran standar dan dinyatakan dengan 
=H oc(Δ Standar Enthalpy of combustion). Entalpi pembakaran juga dinyatakan dalam kJ 
mol-1. 
 
 
Contoh: 
4 gram gas metana (CH4) direaksikan dengan oksigen menurut reaksi: 
CH4(g) + 2 O2(g)   CO2(g) + 2 H2O(l) 
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Pada reaksi tersebut dibebaskan kalor sebesar 240 kJ. 
Tentukan pembakaran metana! 
Jawab: 
Dibebaskan kalor, berarti reaksi eksoterm atau ΔΗ  bertanda negatif. 
4 gram CH4, maka mol CH4  = mol0,25mol
16
4
Mr
gram
==  
jadi untuk 0,25 mol, kJ-240ΔΗ =  
DH pembakaran metana adalah perubahan entalpi untuk pembakaran 1 mol metana. 
Maka untuk 1 mol CH2, ( )kJ 240-x
0.25
1ΔΗ =  
= - 960 kJ 
Jadi kJ/mol960CHΔΗ 4c -=  
d)   Perubahan Entalpi Netralisasi (∆Hn)  
Adalah perubahan entalpi yang menyertai pembentukan 1 mol H2O dari reaksi asam basa. 
Contoh : 2 NaOH + H2 SO4  Na2SO4 + 2 H2O   ΔH = - 200 kJ 
Maka : 
(1) reaksiΔΗ     = -200 kJ 
(2) kJ/mol100
mol2
kJ200
NaOHΔΗ n -=
-
=  
(3) molkJSOH /200ΔΗ 42n -=  
 
b. Kalorimetri 
Kalorimetri adalah proses pengukuran kalor reaksi, sedang alat yang digunakan untuk 
mengukur perubahan entalphi suatu reaksi disebut kalorimeter. 
 
  1) Kalor jenis dan kapasitas kalor 
 Jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 gram zat sebesar 1oC atau  1 K 
disebut kalor jenis dinyatakan dalam joule per gram per derajat celsius (J g-1 oC-1) atau joule per 
gram per kelvin (J g-1 K-1). Secara umum berlaku rumus : 
 q = m.c.Δt 
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Keterangan : 
                       q  = jumlah kalor (dalam joule) 
    m  = massa zat (dalam gram) 
    tD = perubahan suhu = t akhir - t awal(oC atau K) 
    c   = kalor jenis (J g-1 oC-1 atau Jg-1K-1) 
Contoh: 
Sejumlah 20 mL larutan KOH 0,1 M dinetralkan dengan 20 mL larutan HCl 0,1 M pada 
kalorimeter ternyata terjadi kenaikan suhu 1,8 oC. Jika kalor jenis larutan 4,2 J/g oC dan massa 
jenis larutan dianggap = 1 gram/mL, berapa ∆H netralisasi tersebut? 
Jawab: 
HCl + KOH   KCl + H2O 
Mol HCl = 20 ml 0,1 M = 0,002 mol 
Mol KOH = 20 ml 0,1 M = 0,002 mol 
Volume larutan = (20 + 20) mL = 40 mL 
Massa larutan    = rV 
    = 1  gram/mL 40 mL 
    = 40 gram 
c  = 4,2 J/gram oC 
tD  = 1,8 oC 
q = m.c. tD  
 = 40 gram. 4,2 J/gram oC. 1,8 oC 
 = 302,4 joule = 302,4 J/0,002 mol 
 
qreaksi = kJ/mol 151,2J/mol
0,002
302,4
=  
 = -151,2 kJ/mol 
 
 Jumlah kalor yang diperlukan oleh suatu zat atau suatu sistem untuk menaikkan suhu 
1oC atau 1 K disebut kapasitas kalor (C). Kapasitas kalor dinyatakan dalam joule per derajat 
Celcius (J oC-1) atau dalam Joule per Kelvin (J K-1). Apabila kapasitas kalor diketahui, maka 
rumus menjadi sebagai berikut: 
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    Keterangan  q  = jumlah kalor 
             C = kapasitas kalor 
           tD  = perubahan suhu (takhir-tawal) 
 
c. Hukum Hess atau Hukum Penjumlahan Kalor 
 Hukum Hess : perubahan entalpi suatu reaksi tidak bergantung pada lintasan / jalannya 
reaksi, tetapi hanya ditentukan keadaan awal dan keadaan akhir. 
 Dengan hukum Hess, kalor reaksi dapat ditentukan secara langsung, artinya tidak 
melalui suatu eksperimen. Penentuan kalor reaksi dapat dilakukan melalui dua cara: 
1). Berdasarkan kalor reaksi dari beberapa reaksi yang berhubungan 
 dalam hal ini reaksi yang diketahui kalor reaksinya disusun sedemikian rupa sehingga 
penjumlahannya menjadi sama dengan reaksi yang diselidiki. 
Contoh 1: 
Diketahui (1) S(s) + O2(g)   SO2(g)  ΔH = -296,8 kJ 
  (2) 2 SO2(g) + O2(g)  2 SO3(g) ΔH = -197,8 kJ 
Tentukanlah entalpi reaksi : S(s) + 
2
1
1 O2(g)   SO3(g) 
 
 
 
Jawab  
Perubahan entalpi reaksi ini dapat diperoleh dengan menyusun dan menjumlahkan dua reaksi 
yang diketahui sebagai beikut : Reaksi (1) ditulis tetap sedangkan reaksi (2) dibagi dua: 
 
  S(s)  +  O2(g)   SO2(g)  ΔH = -296,8 kJ 
  SO2(g) +  
2
1
O2(g)   SO3(g)  ΔH = -98,9 kJ 
 S(s)  +  
2
1
1 O2(g)  SO3(g)  ΔH = -395,7 kJ 
(Keenan, 2001 :479) 
q = C. tD  
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Contoh 2: 
        
     MgO (s)  + 2 HCl (g)  MgO (s) + H2O (l)             
ΔH = -8,84 kJ 
    
       Mg(OH)2 (s)  
     ΔH = P kJ   ΔH =-26,06 kJ 
                MgCl2 (s) + 2 H2O (l) 
Diagram di atas adalah diagram tingkat energi dari reaksi: 
MgO (s) + 2 HCl (g)  MgCl2 (s) + 2 H2O (l) 
Berapa ΔH  reaksi? 
Jawab: 
Menurut Hukum Hess berlaku persamaan : ΔHreaksi = (-8,84) + (-26,06) 
          = -34,90 kJ 
Jadi ΔH reaksi = P = -34,90 kJ 
            
 
 
 
Contoh 3: 
     C (s) + O2 (g) 
 
          C (g) + ½ O2 (g)     CO (g)  
          ΔH = - 110,5 kJ 
               CO (g) + ½ O2 (g) 
 C (s) + O2 (g)         CO2 (g)  
 ΔH = - 393,5 kJ  
      CO (g) + ½ O2 (g)   CO2 (g) 
      ΔH = - 283,0 kJ 
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      CO2 (g) 
              (John B. Russel, 1981 : 503) 
 
2). Berdasarkan tabel entalpi pembentukan 
 Secara umum, untuk reaksi 
 
 
 
 Atau  
 
    
Contoh 1 : 
Diketahui :  NH3 (g) + HCl (g)      NH4Cl (s)  
   ΔHf0 NH3 (g)    = - 46,1 kJ mol-1 
        ΔHf0 HCl (g)     = - 92,3 kJ mol-1 
        ΔHf0 NH4Cl (g) = - 314,4 kJ mol-1 
Ditanya : ΔHreaksi 
 
 
 
Jawab : ΔHreaksi = Σ ΔHf0 produk - Σ ΔHf0 reaktan 
  ΔHreaksi = ΔHf0 NH4Cl (g) - [ΔHf0 NH3 (g) + ΔHf0 HCl (g)] 
    = - 314,4 kJ mol-1 - [- 46,1 kJ mol-1 +  - 92,3 kJ mol-1] 
    = - 176,0 kJ mol-1 
 
Contoh 2 : 
Diketahui : CH3OH (l) + 1 ½ O2 (g)    CO2 (g) + 2 H2O (g)  
        ΔHf0 CH3OH (l) = - 239,0 kJ mol -1 
        ΔHf0 CO2 (g)      = - 393,5 kJ mol-1 
        ΔHf0 H2O (g)      = -241,8 kJ mol -1 
Ditanya : ΔHreaksi  
m  AB + n CD   p AD + q CB  ΔH = ? 
 
ΔH  = ( p . ΔH0f AD + q . ΔH0f CB) – ( m . ΔH0f AB + n . ΔH0f CD ) 
(pereaksi)ΣΔΗ(produk)ΣΔΗΔΗ ff -=  
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Jawab :  
ΔHreaksi = Σ ΔHf0 produk - Σ ΔHf0 reaktan 
=[ΔHf0 CO2 (g) + 2.ΔHf0 H2O (g)] - [ΔHf0 CH3OH (l) + 1 ½ ΔHf0 H2O (g)] 
 = [-393,5 = 2.( -241,8)] kJ mol -1 - [- 239,0 + 1 ½ (0)] kJ mol -1 
 = - 638,1 kJ mol-1 
 (John B. Russel, 1981 : 504) 
d. Energi Ikatan dan Entalpi Reaksi 
 Di dalam suatu reaksi kimia, pada dasarnya adalah peristiwa pemutusan dan 
penggabungan ikatan kimia. 
Misal : X2 + Y2  2  XY, dapat ditulis 
 X-X + Y-Y  X + X + Y + Y X –Y + X – Y 
Untuk memutuskan suatu ikatan kimia diperlukan energi, sedangkan pada penggabungan ikatan 
dibebaskan energi. 
1). Energi Ikatan 
Energi ikatan didefinisikan sebagai energi yang diperlukan untuk memutuskan 1 mol 
ikatan dari suatu molekul dalam wujud gas. Energi ikatan dinyatakan dalam satuan Kilo Joule 
(kJ). Macam energi ikatan antara lain: 
a) Energi ikatan rata-rata adalah energi yang dibutuhkan untuk memutuskan ikatan 
kovalen yang terdapat di antara dua atom dalam senyawa yang berwujud gas. 
Contoh:  
        H 
H   C       H  C(g)  + 4 H(g)  ΔH = +1661 kJ 
   H 
Untuk memutuskan 4 ikatan C   H diperlukan energi 1661 kJ, maka untuk memutus ikatan C    
H rata-rata energi yang diperlukan adalah kJ416
4
1661
=  atau disebut energi ikatan rata-rata 
C    H= 461 kJ 
 
b) Energi atomisasi adalah energi yang dibutuhkan untuk menguraikan satu mol 
senyawa gas menjadi atom-atomnya dalam wujud gas. 
Contoh : 
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(1). H2(g)    2H(g) ΔH = +431 kJ (dwi atom/ beratom  dua) 
 Energi atomisasi H2 = 431 kJ 
(2). CH4(g)     C(g) + 4H(g) ΔH = +1661 kJ (beratom banyak) 
 Energi atomisasi CH4 =1661 kJ 
 
c) Energi dissosiasi ikatan adalah energi yang diperlukan untuk memutuskan salah 
satu ikatan tertentu dalam suatu senyawa dalam keadaan gas. 
Contoh :   CH4                CH3 + H          ΔH = +435 kJ 
       CH3  CH2 + H ΔH = +444 kJ 
 
2). Menghitung ΔH Reaksi Berdasarkan Energi Ikatan 
Reaksi kimia antarmolekul dapat dianggap berlangsung dalam dua tahap, yaitu: 
I. Pemutusan ikatan pada pereaksi 
II. Pembentukan ikatan pada produk 
 
 
 
 
Contoh : 
Reaksi : H2(g) + Cl2(g)  2HCl(g) 
Ikatan yang putus : 1 mol H-H = 436 kJ 
          1 mol Cl-Cl = 242 kJ 
Jumlah energi ikatan yang putus = 678 kJ 
Ikatan yang terbentuk 
 2 mol H-Cl = 2 x 432 kJ 
   = 862 kJ 
DH = S Eikatan reaktan yang putus - S Eikatan produk yang terbentuk 
      =(678-862) kJ 
      = -148 kJ 
Ternyata DH reaksi bertanda negatif, berarti ikatan dalam produk lebih kuat daripada ikatan 
dalam pereaksi. 
DH = S energi ikatan reaktan yang putus - S Energi ikatan produk yang terbentuk 
atau 
DH = S energi ikatan kiri - S Energi ikatan kanan 
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B. Kerangka Pemikiran 
Adapun kerangka pemikiran yang mendasari adalah sebagai berikut :  
1. Perbedaan prestasi belajar siswa yang diberi metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum dan metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum pada 
materi pokok penentuan ΔH reaksi.  
Kualitas dan kuantitas pendidikan sampai saat ini masih tetap merupakan suatu 
masalah yang amat menonjol dalam setiap pembaharuan sistem pendidikan nasional, sejalan 
dengan itu upaya pembaharuan pendidikan terus dilakukan saat ini adalah kurikulum 2004 
atau kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum terbaru ini menekankan pada pencapaian 
kompetensi melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.  
Metode pembelajaran TAI merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif dimana 
siswa diharapkan dapat bekerjasama, berdiskusi dan berdebat dengan temannya, menilai 
kemampuan dan mengisi kekurangan anggota kelompoknya, dan menurut penelitian dari 
Dwi Hastuti Setyoningsih (2002) metode pembelajaran TAI lebih sesuai untuk materi 
hitungan seperti penentuan DH reaksi. Adanya sumbangan yang diberikan oleh seorang 
asisten kepada anggota kelompok dapat membuat mereka memahami materi dan belajar 
lebih baik. Keberhasilan proses belajar kelompok akan membantu siswa dalam 
berkomunikasi dengan siswa lain karena pada metode ini dituntut adanya kemampuan untuk 
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mengkomunikasikan informasi atau ide dalam pikirannya. Pada metode TAI yang 
dimodifikasi ini siswa banyak mengalami latihan sehingga siswa lebih sering berlatih, siswa 
juga dapat melihat dan berpraktikum sehingga akan mendapatkan pengalaman yang nyata 
dan  langsung. 
Dalam metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum setiap 
anggota kelompok memiliki kemampuan yang hampir sama sehingga setiap anggota 
memiliki hak dan kedudukan yang sama pula. Bila dalam proses diskusi kelompok terdapat 
anggota yang belum memahami materi, maka dapat meminta penjelasan kepada anggota lain 
dalam kelompoknya. Pada metode STAD yang dimodifikasi dengan praktikum ini siswa 
dituntut untuk dapat mengerjakan kuis-kuis secara individual, sehingga skor yang diperoleh 
oleh masing-masing individu akan mempengaruhi skor kelompoknya.  
Dari pemikiran diatas, diduga metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum dapat lebih meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pokok penentuan ΔH 
reaksi dari pada siswa yang diajar dengan model STAD yang dimodifikasi dengan 
praktikum. 
2. Perbedaan prestasi belajar bagi siswa yang memiliki EQ tinggi dan rendah jika diberi 
metode pembelajaran STAD dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum pada materi 
penentuan ΔH reaksi.  
EQ merupakan kemampuan siswa sendiri untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 
untuk  menghadapi depresi atau frustasi, mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana 
hati, tidak melebih-lebihkan kesenangan dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan   
kemampuan berpikir (Daniel Goleman, 2001).  
Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu 
menjalankan perannya sebagai seorang peserta didik yang baik, sebaliknya dengan siswa 
yang memiliki EQ rendah sehingga prestasi belajarnya pun akan lebih baik ketika diajar 
dengan metode pembelajaran STAD maupun TAI yang dimodifikasi dengan praktikum.  
3. Interaksi antara metode pembelajaran STAD dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum 
dengan EQ siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Pada pengajaran materi pokok penentuan ΔH reaksi dengan metode pembelajaran 
STAD dan TAI yang dimodifikasi  praktikum dengan memperhatikan EQ siswa, 
dimungkinkan akan terjadi fenomena dimana siswa yang memiliki EQ tinggi yang diajar 
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dengan metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum prestasi belajarnya 
akan lebih baik dari pada yang diajar dengan metode STAD yang dimodifikasi dengan 
praktikum. 
Sedangkan siswa yang mempunyai EQ rendah yang diajar dengan metode 
pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum diharapkan akan mempunyai 
prestasi belajar yang lebih baik kaarena siswa dituntut untuk  dapat lebih berkomunikasi baik 
dengan guru maupun dengan sesama murid. 
Dari pemikiran diatas, diduga terdapat interaksi antara metode pembelajaran STAD 
dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum dengan EQ siswa terhadap prestasi belajar 
siswa materi pokok penentuan ΔH reaksi.   
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
 
 
Keterangan :  
X  : Metode pembelajaran kooperatif 
X1  : Metode STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 
X2  : Metode TAI yang dimodifikasi dengan praktikum 
X 
X1 
X2 
Y1 
Y2 
Y1 
Y2 
X1Y1 
X1Y2 
X2Y1 
X2Y2 
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Y1  : EQ tinggi 
Y2  : EQ rendah 
 
 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis sebagai berikut :  
1 Terdapat perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran kooperatif STAD dan TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum terhadap prestasi belajar kimia materi pokok penentuan ΔH 
reaksi. 
2 Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki EQ tinggi dan siswa yang 
memiliki EQ rendah pada metode pembelajaran kooperatif STAD dan TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum terhadap prestasi belajar kimia materi pokok penentuan ΔH 
reaksi. 
3 Terdapat interaksi antara metode pembelajaran kooperatif STAD dan TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum serta tinggi rendahnya EQ siswa terhadap prestasi belajar kimia materi 
pokok penentuan ΔH reaksi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di kelas XI Ilmu Alam semester 1 SMA Negeri 8 
Surakarta untuk tahun pelajaran 2006/2007.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2006-Februari 2007. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap. Adapun 
tahap – tahap pelaksanaannya sebagai berikut : 
a. Tahap persiapan, meliputi : pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, pembuatan 
proposal, perijinan penelitian, survei sekolah yang bersangkutan dan konsultasi instrumen 
penelitian.  
b. Tahap penelitian, yaitu semua kegiatan yang dilaksanakan di tempat penelitian yang 
meliputi uji instrumen penelitian dan pengambilan data yang disesuaikan dengan alokasi 
waktu penyampaian materi pokok  penentuan ΔH reaksi.  
c. Tahap penyelesaian, yaitu meliputi pengolahan data dan penyusunan laporan. 
 
B.  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. Dengan 
menggunakan rancangan faktorial 2x2. Faktor pertama adalah EQ siswa, yaitu EQ tinggi dan 
rendah. Faktor kedua adalah metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran STAD yang 
dimodifikasi dengan praktikum dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum.  
Tabel 2. Rancangan Penelitian  
Faktor B (Emotional Quotient) Faktor A (Metode Pembelajaran) 
Tinggi (B1) Rendah (B2) 
STAD dimodifikasi praktikum (A1) A1B1 A1B2 
TAI dimodifikasi praktikum (A2) A2B1 A2B2 
 
 
Keterangan :  
A1  :  Metode STAD yang dimodifikasi dengan praktikum pada siswa kelas XI        Ilmu 
Alam 3 
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A2  :  Metode TAI yang dimodifikasi dengan praktikum pada siswa kelas XI        Ilmu Alam 
4 
B1  :  EQ tinggi 
B2  :  EQ rendah 
 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  
1. Penetapan Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 8 
Surakarta tahun pelajaran 2006/2007 yang berjumlah 4 kelas. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah random sampling. Penelitian dengan teknik ini 
dianggap baik, karena setiap elemen populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi 
sampel (Nana Sudjana dan Ibrahim, 1998 : 86). Dalam penenlitian ini sebagai sampel diambil 2 
kelas dari 4 kelas XI Ilmu Alam yang ada di SMA Negeri 8 Surakarta. Pengambilan sampel 
dengan menggunakan teknik random sampling melalui undian. Dari hasil undian yang mendapat 
perlakuan dengan metode STAD yang dimodifikasi dengan praktikum adalah kelas XI Ilmu 
Alam 3 sedangkan kelas yang mendapat perlakuan dengan metode TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum adalah kelas XI Ilmu Alam 4 SMA Negeri 8 Surakarta. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu metode pembelajaran dan EQ 
yang dikategorikan dalam tinggi dan rendah. Variabel terikat penelitian adalah prestasi belajar.  
 
 
 
1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas 1 : Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan 
konsep-konsep pada materi pokok penentuan ΔH reaksi dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam penelitian ini digunakan metode pembelajaran STAD dan TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum. 
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b. Variabel bebas 2 : EQ  
EQ adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan untuk  menghadapi 
depresi atau frustasi, mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati, tidak melebih-
lebihkan kesenangan dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir 
(Daniel Goleman, 2001). 
c. Variabel terikat : Prestasi belajar  
Prestasi belajar adalah perolehan skor pada pengukuran dengan prestasi belajar yang 
mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap konsep-konsep pada materi pokok penentuan 
ΔH reaksi setelah siswa mengikuti proses belajar mengajar. 
2. Skala Pengukuran dari Variabel Penelitian 
Variabel pembelajaran kimia meliputi metode pembelajaran STAD dan TAI  yang 
dimodifikasi dengan praktikum berskala pengukuran interval. Variabel EQ berskala pengukuran 
ordinal yang dibedakan menjadi kategori tinggi dan kategori rendah. Pembuatan kategori ini 
berdasarkan pada nilai rata-rata untuk keseluruhan skor yang dicapai siswa. Siswa dengan 
perolehan diatas atau sama dengan nilai rata-rata dimasukkan dalam kategori tinggi, sedangkan 
siswa dengan perolehan skor dibawah nilai rata-rata dimasukkan dalam kategori rendah.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan 
metode angket serta metode observasi.  
 
 
 
1. Metode Tes 
Metode tes digunakan untuk mendapatkan data prestasi belajar siswa pada materi 
pokok Penentuan ΔH Reaksi siswa kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 8 Surakarta tahun 
pelajaran 2006/2007.  
2. Metode Angket 
Angket yang digunakan adalah angket EQ siswa yang digunakan untuk mengetahui 
tinggi rendahnya EQ siswa dan angket afektif.  
3. Metode Observasi 
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Metode ini digunakan untuk menilai aspek psikomotor. 
 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari atas penilaian kognitif dengan menggunakan 
tes prestasi dan penilaian afektif, serta EQ siswa dengan menggunakan angket. Sedangkan untuk 
instrumen penilaian psikomotor digunakan lembar observasi. 
1. Instrumen Penilaian Kognitif  
Untuk penilaian kognitif menggunakan bentuk tes objektif. Sebelum digunakan dalam 
penelitian, instrument penelitian diujicobakan terlebih dahulu untuk menguji validitas, 
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda soal.  
a. Uji Validitas  
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen 
(Suharsismi, 1989 : 160). Validitas yang diuji dalam penelitian ini adalah validitas item atau 
validitas butir. Validitas item dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh 
sebutir item. Uji validitas butir dilakukan dengan menggunakan rumor korelasi product moment 
dari Karl Pearson sebagai berikut :  
rxy  =  
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Keterangan :  
X  : skor butir item nomor tertentu 
Y  : skor total 
rxy  : koefisien validitas 
N  : jumlah subjek 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% criteria validitas suatu tes (rxy) 
Klasifikasi validitas soal adalah sebagai berikut :  
0,91-1,00  : Sangat tinggi  
0,71-0,90  : Tinggi  
0,41-0,70  : Cukup  
0,21-0,40  : Rendah  
Negatif-0,20  : Sangat rendah   
Item dikatakan valid bila harga rxy > rtabel.  
 liv 
(Masidjo, 1995 : 243)  
Hasil uji validitas instrument penilaian kognitif yang dilakukan terangkum dalam 
Tabel 3. 
Tabel 3. Rangkuman Hasil uji Validitas Instrumen Penilaian Kognitif 
Kriteria Variabel Jumlah Soal 
Valid Drop 
Soal-soal Materi Pokok 
Penentuan ΔH Reaksi 
30 27 3 
 
Hasil uji validitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada 
Lampiran 20.  
 
b. Uji Reliabilitas  
Soal dinyatakan reliabel bila memberikan hasil yang relatif sama saat dilakukan 
pengukuran kembali pada subjek yang berbeda pada waktu berlainan. Pengujian reliabilitas 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan :  
rtt  : koefisien reliabilitas  
n  : jumlah item  
St  : standar deviasi 
p  : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 
q  : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah 
Σpq  : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r 
product moment. Apabila harga rtt > rtabel maka tes instrumen tersebut adalah reliabel.  
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut :  
0,91-1,00  : Sangat Tinggi  
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0,71-0,90  : Tinggi  
0,41-0,70  :Cukup  
0,21-0,40  : Rendah  
Negatif-0,20  : Sangat Rendah  
(Masidjo, 1995 : 243) 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang dilakukan terangkum dalam 
Tabel 4.  
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kognitif 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal Materi Pokok 
Penentuan ΔH Reaksi 
30 0,897 Tinggi 
  
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada 
Lampiran 20.   
 
c. Uji Taraf Kesukaran Soal  
Indeks kesukaran item adalah bilangan yang merupakan hasil perbandingan antara 
jawaban yang diperoleh dengan jawaban yang seharusnya diperoleh dari suatu item (Masidjo, 
1995 : 189). Indeks kesukaran soal ini digunakan untuk menunjukkan sukar atau mudahnya 
suatu soal. Untuk menentukan indeks kesukaran digunakan rumus sebagai berikut :  
IK = 
maxSN
B
´
 
 
Keterangan :  
IK   : indeks kesukaran  
B   : jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari suatu item 
N   : kelompok siswa  
Smax   : besarnya skor yang dituntut suatu jawaban benar dari suatu item 
N x Smax  : jumlah jawaban benar seharusnya diperoleh siswa dari suatu item 
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Adapun kriterianya adalah sebagai berikut :  
0,81-1,00  : mudah sekali (SM)  
0,61-0,80  : mudah (Md)  
0,41-0,60  : sedang/cukup (Sd)  
0,21-0,40  : sukar (S) 
0,00-0,20  : sukar sekali (SS) 
(Masidjo, 1995 : 243) 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrument penilaian kognitif yang dilakukan terangkum 
dalam Tabel 5.  
Tabel 5. Rangkuman Taraf Kesukaran Soal Instrumen Penilaian kognitif 
Kriteria Variabel Jumlah Soal 
SM Md Sd S SS 
Soal-soal Materi Pokok 
Penentuan ΔH Reaksi 
30 1 6 7 11 5 
 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada 
Lampiran 20.  
 
 
d. Daya Pembeda Soal 
Taraf pembeda item adalah kemampuan suatu item untuk membedakan antara siswa 
yang berkemampuan tinngi (pandai) dengan siswa yang berkemampuan rendah (kurang pandai), 
(Masidjo, 1995 : 197). Bilangan yang menunjukkan disebut indeks diskriminasi dengan rumus :  
ID = 
maxSNKAatauNKB
KBKA
´
-
 
Keterangan :   
ID     :   indeks diskriminasi 
KA     : jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa  
                                                  yang tergolong kelompok atas 
KB     :  jumlah jawaban benaryang diperoleh dari siswa 
                                                   yang tergolong kelompok bawah 
NKA atau NKB  : jumlah siswa yang tergolong kelompok atas atau 
                                               kelompok bawah  
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NKA atau NKB x Smax ` : perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa yang 
                                                  tergolong kelompok atas dan bawah yang 
                                                  seharusnya diperoleh 
Klasifikasi taraf pembeda soal: 
0,80 -1,00     : sangat membedakan (SM) 
0,60-0,79      : lebih membedakan (LM) 
0,40-0,59      : cukup membedakan (CM) 
0,20-0,39      : kurang membedakan (KM) 
0,00-0,19      : sangat kurang membedakan (SKM) 
(Masidjo, 1995: 201)  
Hasil uji daya beda soal instrumen penilaian kognitif yang dilakukan terangkum dalam 
Tabel 6. 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Daya Beda Soal Instrumen Penilaian Kognitif 
Kriteria Variabel Jumlah Soal 
SM LM CM KM SKS 
Soal-soal Materi Pokok 
Penentuan ΔH Reaksi 
30 - 7 4 16 3 
 
Hasil uji daya beda soal instrument penilaian kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada 
Lampiran 20.  
 
2. Instrumen Penilaian EQ Siswa 
a. Penyusunan kisi-kisi angket 
Setelah aspek dan indikator dirumuskan kemudian disusun kisi-kisi angket yang memuat 
tentang ruang lingkup variabel bebas sesuai dasar teori. Kisi-kisi angket tersebut dijadikan 
pedomen pembuatan pertanyaan dan persyaratan.  
b. Penyusunan item angket  
Meliputi pembuatan item-item pertanyaan, alternatif jawaban, surat pengantar angket, dan 
petunjuk pengisian angket. Item-item disesuaikan dengan indikator yang telah dirumuskan. 
Kriteria penilaian tiap ietm pernyataan adalah sebagai berikut. 
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Pemberian skor atas rekomendasi dari ahli psikologi Dra. Tien Supratinah, M.S. dari 
Biro Psikologi UNS. Untuk angket EQ dengan skala 1  sampai 4, untuk item yang mengarah 
jawaban positif, pemberian skornya sebagai berikut :  
Skor 4 untuk jawaban terbaik 
Skor 3 untuk jawaban baik 
Skor 2 untuk jawaban sedang  
Skor 1 untuk jawaban kurang baik 
Item yang mengarah pada jawaban negatif, pemberian skornya sebagai berikut :  
Skor 1 untuk jawaban terbaik  
Skor 2 untuk jawaban baik  
Skor 3 untuk jawaban sedang  
Skor 4 untuk jawaban kurang baik   
 
1)  Uji Validitas  
Hasil uji validitas instrumen anket EQ yang dilakukan terangkum dalam Tabel 7.  
 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Angket EQ  
Kriteria Variabel Jumlah Soal 
Valid Drop 
Angket EQ 35 35 - 
  
Hasil uji validitas instrumen angket EQ yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 
22. 
 
2)  Uji Reliabilitas  
Hasil uji reliabilitas instrumen angket EQ yang dilakukan terangkum dalam Tabel 8.  
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen angket EQ  
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Angket EQ 35 0,903 Tinggi 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen angket EQ yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 
22.   
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3. Instrumen Penilaian Afektif  
Sedangkan instrumen penilaian afektif berupa angket. Jenis angket yang digunakan 
adalah angket langsung dan sekaligus menyediakan alternatif jawaban. Responden/siswa 
memberikan jawaban dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. 
Sebelum menyusun angket terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur yang mencerminkan isi 
kajian teori. Konsep alat ukur ini berisi kisi-kisi angket. Konsep selanjutnya dijabarkan dalam 
variabel dan indikator yang disesuaikan dengan tujuan penilaian yang hendak dicapai, 
selanjutnya indikator ini digunakan sebagai pedoman dalam menyusun item-item angket. 
Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Dalam menjawab pertanyaan, responden atau siswa hanya dibenarkan dengan memilih salah 
satu alternatif jawaban yang telah disediakan. Misalnya : 
 
 
Tabel 9. Skor Penilaian Afektif 
Skor untuk aspek yang dinilai 
Nilai 
SS. Sangat setuju 
 S. Setuju  
TS. Tidak setuju 
STS. Sangat tidak setuju 
4 
3 
2 
1 
 
Keterangan 
· Jumlah nilai ³ 72  sangat baik (A) 
· Jumlah nilai 54-71   baik (B) 
· Jumlah nilai 36-53  cukup (C) 
· Jumlah nilai < 35 kurang (D) 
(Kurikulum 2004 SMA, 2003: 91) 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut diujicobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket. 
a. Uji Validitas 
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Validitas dari instrumen dari angket ini adalah validitas konstruksi. Sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila instrumen tersebut mengukur setiap aspek 
berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus (indikator).  
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan rumus sebagai berikut: 
 
{ }{ }å åå å
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Keterangan : 
rxy : Koefisien Validitas 
X : Hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y  : Kriteria yang dipakai 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria validitas suatu tes (rxy) 
0,91 – 1,00 : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 – 0,90 : Tinggi (T) 
0,41 – 0,70 : Cukup (C) 
0,21 – 0,40 : Rendah (R) 
Negatif – 0,20 : Sangat Rendah (SR)    
  (Suharsimi Arikunto,2001) 
Tabel 10. Rangkuman Hasil uji Validitas Instrumen Penilaian Afektif  
Kriteria Variabel Jumlah Soal 
Valid Drop 
Angket Afektif 22 22 - 
 
Hasil uji validitas instrumen penilaian afektif yang lebih rinci dapat dilihat pada 
Lampiran 21. 
 
b.  Uji Reliabilitas 
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tersebut dapat memberikan 
hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali kepada subyek yang sama. 
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas digunakan rumus alpha (digunakan untuk mencari 
reliabilitas yang skornya bukan 1 dan 0); yaitu sebagai berikut: 
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Keterangan : 
11r  : reliabilitas instrumen 
n : banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
ås2i  : jumlah kuadrat s  masing-masing item 
s2t   : kuadrat s  total keseluruhan item 
Keterangan : 
0,91-1,00  : Sangat Tinggi  
0,71-0,90  : Tinggi  
0,41-0,70  :Cukup  
0,21-0,40  : Rendah  
Negatif-0,20  : Sangat Rendah  
(Masidjo, 1995 : 243) 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian afektif yang dilakukan terangkum dalam 
Tabel 11.  
Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Afektif 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Angket Penilaian Afektif 22 0,875 Tinggi 
 
 
4. Instrumen Penilaian Psikomotor 
Instrumen penilaian psikomotor berupa lembar penilaian observasi kinerja 
(Performance Assesment). Bentuk instrumen ini digunakan untuk kompetensi yang berhubungan 
dengan praktek. Perangkat tes ini diisi oleh guru atau asisten laboratorium sesuai dengan kriteria 
skor untuk tiap-tiap aspek yang dinilai. 
Analisis instrumen penilaian psikomotor menggunakan analisis kualitatif. Analisis 
kualitatif adalah analisis yang dilakukan oleh teman sejawat dalam rumpun keahlian yang sama, 
dosen pembimbing skripsi atau para ahli. Tujuannya adalah untuk menilai materi, kontruksi dan 
apakah bahasa yang digunakan sudah memenuhi pedoman dan bisa dipahami oleh siswa. 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Setelah syarat-syarat di atas terpenuhi maka instrument hasil try out dapat diterapkan. 
Sebagai uji prasarat analisis dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors dan uji 
homogensitas dengan menggunakan uji Bartlett. Kemudian data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan uji-t pihak kanan.  
 
 
 
a. Uji Normalitas  
Untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak dagunakan uji Liliefors. Rumus yang digunakan : 
 
Lo = F(zi) – S(zi) ; i : 1, 2, 3… 
Keterangan :  
F(zi)  : peluang zn yang lebih kecil atau sama dengan zi 
S(zi)  : proporsi cacah zn yang lebih kecil atau sama dengan zi 
(zi) : skor standar 
Lo : koefisien Liliefors pengamatan 
zi  = 
S
XX i
-
-
 ; dengan S adalah standar deviasi 
Langkah - langkah uji Liliefors : 
1) Hipotesis : Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
                     H1 = sampel tidak berasal dari populasi yang  
                                                     berdistribusi  normal 
2) Dipilih = α = 0,05 
3) Statistik uji yang digunakan  
                                       L = Maks [F(Zi) – S(Zi)] 
                   Dengan : 
                   Z berdistribusi N (0,1) 
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                   F(Zi) = P(Z<Zi) 
                   S(Zi) = proporsi cacah Z<Zi terhadap seluruh Zi 
4) Daerah kritik (DK) 
DK = {L / Lo ≥ Lα;n} 
5) Keputusan Uji 
 Kriteria : Ho diterima jika Lo < Ltabel 
    (Sudjana, 1996 : 466) 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian berasal dari 
populasi yang homogen, maka digunakan uji Barlett. Rumus yang digunakan adalah : 
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Keterangan :  
X2 : chi kuadrat 
S : simpangan baku 
S2 : variasi semua gabungan sampel 
    (Sudjana, 1996 : 263) 
 
Hipotesis : Ho = sampel berasal dari variasi yang sama (homogen) 
            Hi = sampel berasal dari variasi yang tidak sama (tidak homogen) 
Kriteria : Ho diterima jika 2c hitung < 2c tabel  
 
2. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini digunakan Analisis Variansi Dua Jalan dengan isi sel tak sama. 
a. Model 
 lxiv 
Xijk = m  + ijkijji )( e+ab+b+a  
Keterangan : 
Xijk = data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
m  = rerata dari seluruh amatan 
ia  = efek faktor A kategori i 
jb  = efek faktor B kategori j 
(ab )ij = interaksi baris ke-I dan kolom ke-j 
ijke  = deviasi data amatan terhadap rataan populasinya (m ij) yang 
                berdistribusi normal dengan rataan 0 dan variansi s  
i = 1,2;   1. pemberian pembelajaran dengan metode STAD yang dimodifikasi dengan 
praktikum 
      2. pemberian pembelajaran dengan metode TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum   
j = 1,2;   1. EQ tinggi 
    2. EQ rendah     
k =1,2,3….,k = banyaknya data amatan pada setiap sel 
b. Notasi dan Tata Letak Data 
Tabel 12. Data Amatan, Rataan dan Jumlah Kuadrat Deviasi 
EQ siswa                                          B 
A  B1  B2 
A1 n11 
å
k
k11X  
11X  
å
k
k11
2X  
C11 
SS11 
n12 
å
k
k12X  
12X  
å
k
k12
2X  
C12 
SS12 
 
 
 
 
 
 
 
Metode 
pembelajaran A2 n21 
å
k
k21X  
21X  
å
k
k21
2X  
C21 
SS21 
n22 
å
k
k22X  
22X  
å
k
k22
2X  
C22 
SS22 
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Dengan : 
Cij = ij
k
2
ijkij
ij
2
k
ijk
CXSS;
n
X
-å=
÷
ø
öç
è
æå
 
Tabel 13. Rataan dan Jumlah Rataan 
EQ Tinggi Rendah Total 
STAD dimodifikasi dengan Praktikum 20.2381 16.4615 36.6996 (A1) 
TAI dimodifikasi dengan Praktikum 31.1905 19.3333 50.5238 (A2) 
Total 51.4286 (B1) 35.7949 (B2) 87.2234 (G) 
 
c. Hipotesis  
1) HoA : a i = 0 untuk semua i 
                  H1A : a i ¹  0 untuk paling sedikit satu harga i  
2) HoB : b i = 0 untuk semua j 
                  H1B : b j ¹  0 untuk paling sedikit satu harga j 
3) HoAB : (a b )ij = 0 untuk semua pasang (ij) 
                  H1AB : (a b )ij¹  0 untuk paling sedikit satu pasang harga (ij) 
Ketiga pasang hipotesis ini ekivalen dengan ketiga pasang hipotesis berikut :  
1) H0A : tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat 
H1A : ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat. 
2) H0B : tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel 
              terikat. 
      H1B : ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat. 
3) H0AB : tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat. 
H1AB : ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat. 
d. Komputasi  
Didefinisikan  
Rerata harmonik frekuensi seluruh sel 
n h = 
å
ij
ijn
pq
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Keterangan : n h = rataan harmonik frekuensi seluruh sel 
p  = banyaknya baris 
q  = banyaknya kolom 
nij = cacah data amatan tiap sel ij 
(1) = 
pq
G2
  = 1901,9823          
(2) = ij
ij
SSå  = 7680,2784 
(3)  = 
q
Ai
i
2
å  = 1949,7592 
(4)  = 
p
B j
j
2
å  = 1963,0854 
(5)  = 2
,
ij
ji
ABå  = 2027,1863 
 
Jumlah Kuadrat 
Jumlah kuadrat baris (JKA) = )1()3(n h - = 674,6436 
Jumlah kuadrat kolom (JKB) = )1()4(n h -  = 862,8185 
Jumlah kuadrat  interaksi (JKAB) = ( ){ })4()3()5(1n h --+ = 230,5057 
Jumlah kuadrat galat/error (JKG) = (2) = 7680,2784    
Jumlah kuadrat total (JKT) = JKA + JKAB + JKG = 9448,2462 
Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut adalah : 
 dkA = p-1 = 2 – 1 = 1 
 dkB = q-1 = 2 – 1 = 1 
dkAB = (p-1) (q-1) = (1)(1) = 1  
dkG = N-pq = 64 – 4 = 60 
dkt = N-1 = 64 – 1 = 63 
 
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing diperoleh rataan 
kuadrat sebagai berikut : 
Rataan kuadrat baris (RKA)           = JKA/dkA          = 674,6463 
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Rataan kuadrat kolom (RKB)         = JKB/dkB          = 862,8185 
Rataan kuadrat interaksi (RKAB)   = JKAB/dkAB    = 230,5057 
Rataan kuadrat error (RKG)            = JKG/dkG         = 128,0046 
 
e. Statistik Uji 
Statistik uji yang digunakan adalah: 
1) Untuk HoA adalah Fa    = 
RKG
RKA
      = 5,2705 
2) Untuk HoB adalah Fb     =
RKG
RKB
        = 6,7405 
3) Untuk HoAB adalah Fab = 
RKG
RKAB
  = 1,8008 
f. Daerah Kritik 
Untuk Fa adalah DK = { F | F > F0,05;1;60} = { F | F > 3.97} 
Untuk Fb adalah DK = { F | F > F0,05;1;60} = { F | F > 3.97} 
Untuk Fab adalah DK = { F | F > F0,05;1;60} = { F | F > 3.97} 
 
g. Rangkuman Analisis  
Tabel 14. Hasil-hasil Komputasi 
Sumber JK dk RK Fobs Fα 
Metode Mengajar (A) 
EQ (B) 
Interaksi (AB) 
Galat 
674.6463 
862.8185 
230.5057 
7680.2784 
1 
1 
1 
60 
674.6463 
862.8185 
230.5057 
128.0046 
5.2705 
6.7405 
1.8008 
- 
3.97 
3.97 
3.97 
- 
Total 9448.2462 63 - - - 
 
 
 (Budiyono, 2000 : 225-228) 
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3. Uji komparasi Ganda (Uji Scheffe) 
Uji komparasi ganda digunakan untuk mengetahuai lebih lanjut rerata mana yang 
berbeda dan rerata mana yang sama. Setelah dilakukan analisis variansi. Jadi, uji komparasi 
ganda merupakan analisis pasca variansi. 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah Uji Scheffe dengan rumus :  
F = (k – 1) Fij  dimana Fij = 
( )
ú
ú
û
ù
ê
ê
ë
é
+
-
ji
ji
nn
RKG
XX
11
2
 
 
Keterangan :  
Xi         = rerata (sampel) kolom ke i 
Xj         = rerata (sampel) kolom ke j 
RKG    = rerata kuadrat galat, diperoleh dari perhitungan analisis variabel 
Ni        = banyaknya observasi kolom i 
Nj        = banyaknya observasi kolom j 
F > F(1, N – k) dimana 
N         = cacah semua observasi 
K         = cacah kolom, perlakuan (treatment) 
(Budiyono, 2000 : 209) 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah skor emotional quotient (EQ) siswa 
dan nilai prestasi belajar pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi. Prestasi belajar siswa 
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meliputi aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Data-data tersebut diambil dari 
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Jumlah siswa yang dilibatkan pada 
penelitian ini 64 siswa dari kelas XI Ilmu Alam 3 dan XI Ilmu Alam 4 SMA Negeri 8 Surakarta 
tahun pelajaran 2006/2007. Untuk lebih jelasnya di bawah ini disajikan deskripsi data penelitian 
dari masing-masing variabel.  
 
1. Skor Emotional Quotient (EQ) Siswa pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi Kelas 
Eksperimen STAD yang Dimodifikasi dengan Praktikum     
Data penelitian mengenai skor EQ siswa diperoleh dengan cara angket. Dari data yang 
terkumpul, skor terendah pada kelas eksperimen STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 
yang dicapai siswa adalah 95 dan skor tertinggi adalah 133. Data dikelompokkan kedalam dua 
kategori yaitu skor sama dengan atau diatas rerata termasuk dalam kategori EQ tinggi dan skor 
dibawah rerata termasuk dalam kategori EQ rendah. Ini didasarkan pada mean (rerata) hasil 
angket EQ untuk kedua kelas (kelas eksperimen STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 
dan kelas eksperimen TAI yang dimodifikasi dengan praktikum). 
Pada kelas eksperimen STAD yang dimodifikasi dengan praktikum terdapat 21 
siswa yang mempunyai EQ tinggi dan 13 siswa yang mempunyai EQ rendah. Deskripsi data 
skor EQ dan kriterianya dapat dilihat pada lampiran 19.  
Distribusi frekuensi skor EQ siswa untuk kelas eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan metode STAD yang dimodifikasi dengan praktikum disajikan pada Tabel 15 dan 
histogramnya dapat dilihat pada Gambar 3. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Skor Emotional Quotient (EQ) untuk Kelas Eksperimen STAD 
yang Dimodifikasi dengan Praktikum.  
No Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 95.0 – 101.3 98.2 4 11.76 
2 101.4 – 107.7 104.6 5 14.71 
3 107.8 – 114.1 111.0 2 5.88 
4 114.2 – 120.5 117.4 4 11.76 
5 120.6 – 126.9 123.8 12 35.29 
6 127.0 – 133.3 130.2 7 20.59 
Jumlah 34 100 
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Gambar 3. Histogram Skor Emotional Quotient untuk Kelas Eksperimen STAD yang 
Dimodifikasi dengan Praktikum.  
 
2. Skor Emotional Quotient (EQ) Siswa pada Materi Pokok Penentuan ΔH  Reaksi Kelas 
Eksperimen TAI yang Dimodifikasi dengan Praktikum. 
Dari data yang terkumpul, skor terendah pada kelas eksperimen TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum yang dicapai siswa adalah 99 dan skor tertinggi adalah 136. 
Pada kelas eksperimen TAI yang dimodifikasi dengan praktikum terdapat 21 siswa yang 
mempunyai EQ tinggi dan 9 siswa yang mempunyai  EQ rendah. Deskripsi data skor EQ siswa 
dan kriterianya untuk kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum dapat dilihat pada 
Lampiran 19.  
Distribusi frekuensi skor EQ siswa untuk kelas eksperimen yang diajar dengan 
metode TAI yang dimodifikasi dengan praktikumdisajikan pada Tabel 16 dan histogramnya 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
  
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Skor Emotional Quotient (EQ) untuk Kelas Eksperimen TAI 
yang Dimodifikasi dengan Praktikum.  
No Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 99.0 - 105.1 102.1 4 13.33 
2 105.2 - 111.3 108.3 3 10 
3 111.4 - 117.5 4.5 2 6.67 
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4 117.6 - 123.7 120.7 3 10 
5 123.8 - 129.9 126.9 11 36.67 
6 130.0 - 136.1 133.1 7 23.33 
Jumlah 34 100 
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Gambar 4. Histogram Skor Emotional Quotient untuk Kelas Eksperimen TAI yang Dimodifikasi 
dengan Praktikum.  
 
 
 
 Perbandingan distribusi frekuensi skor EQ siswa untuk kelas eksperimen STAD yang 
dimodifikasi dengan praktikum dan kelas eksperimen TAI yang dimodifikasi dengan praktikum 
pada Tabel 17 dan histogramnya  dapat dilihat pada Gambar 5.  
 
Tabel 17. Perbandingan Skor Emotional Quotient  Siswa Antara Kelas Eksperimen STAD yang 
Dimodifikasi dengan Praktikum dan Kelas Eksperimen TAI yang Dimodifikasi 
dengan Praktikum.  
Frekuensi No Interval Nilai 
Tengah STAD dengan 
praktikum  
TAI dengan 
praktikum 
1. 95.0 – 100.8 97.9 4 3 
2. 100.9 – 106.7 103.8 5 2 
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3. 106.8 – 112.6 109.7 1 3 
4. 112.7 – 118.5 115.6 3 1 
5. 118.6 – 124.4 121.5 10 3 
6. 124.5 – 130.3 127.4 8 12 
7. 130.4 – 136.2 133.3 3 6 
Jumlah 34 30 
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Gambar 5. Histogram Perbandingan Skor Emotional Quotient  Siswa Antara Kelas Eksperimen 
STAD yang Dimodifikasi dengan Praktikum dan Kelas Eksperimen TAI yang 
Dimodifikasi dengan Praktikum. 
3. Prestasi Belajar Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi Kelas Eksperimen  STAD yang 
Dimodifikasi dengan Praktikum. 
Data penelitian mengenai prestasi belajar meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor siswa pada materi pokok penentuan ΔH reaksi kelas eksperimen STAD yang 
dimodifikasi dengan praktikum kelas XI-Ilmu Alam 3 SMA negeri 8 Surakarta dengan sampel 
sebanyak 34 siswa. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19. Sedangkan deskripsi data 
penelitian mengenai prestasi belajar secara ringkas disajikan dalam Tabel 18.  
4. Prestasi Belajar Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi Kelas Eksperimen TAI yang 
Dimodifikasi dengan Praktikum.  
Data penelitian mengenai prestasi belajar meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor siswa pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi kelas eksperimen TAI kelas XI-Ilmu 
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Alam 4 SMA Negeri 8 Surakarta dengan sampel sebanyak 30 siswa. Selengkapnya dapat dilihat 
di Lampiran 19. Sedangkan deskripsi data penelitian mengenai prestasi belajar secara ringkas 
disajikan dalam Tabel 18.  
 
Tabel 18. Rangkuman Deskripsi Data Penelitian. 
Uraian STAD yang Dimodifikasi 
dengan Praktikum 
TAI yang Dimodifikasi 
dengan Praktikum 
Rata-rata pretest kognitif 29,68 28,70 
Rata-rata posttest kognitif 48,47 56,33 
Rata-rata  nilai afektif 61,85 67,57 
Rata-rata nilai psikomotor 21,15 23,03 
Rata-rata selisih nilai 
kognitif 
18,79 27,63 
   
   
 
Data penelitian dipaparkan dalam sel distribusi frekuensi. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam pengamatan hasil penelitian.  
 
 
 
 
5. Selisih Nilai Kognitif Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi    
 Distribusi frekuensi selisih nilai kognitif kelas eksperimen STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi disajikan dalam Tabel 19 dan 
histogramnya dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Selisih Nilai Kognitif Kelas Eksperimen STAD yang 
Dimodifikasi dengan Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi. 
No Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 3.0 - 9.8 6.4 8 23.53 
2 9.9 - 16.7 13.3 7 20.59 
3 16.8 - 23.6 20.2 11 32.35 
4 23.7 - 30.5 27.1 2 5.89 
5 30.6 - 37.4 34 5 14.7 
6 37.5 - 44.3 40.9 1 2.94 
 lxxiv 
Jumlah 34 100 
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Gambar 6. Histogram Selisih Nilai Kognitif Kelas Eksperimen STAD yang Dimodifikasi 
dengan Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH  Reaksi. 
 
Distribusi frekuensi selisih nilai kognitif kelas eksperimen TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi disajikan dalam Tabel 20 dan 
histogramnya dapat dilihat dalam Gambar 7.  
Tabel 20.  Distribusi frekuensi Selisih Nilai kognitif Kelas Eksperimen TAI yang Dimodifikasi 
dengan Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.          
No Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 4.0 - 11.3 7.7 6 20 
2 11.4 - 18.7 15.1 3 10 
3 18.8 - 26.1 22.5 3 10 
4 26.2 - 33.5 29.9 5 16.67 
5 33.6 - 40.9 37.3 9 30 
6 41.0 - 48.3 44.7 4 13.33 
Jumlah 30 100 
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Gambar 7. Histogram Selisih Nilai kognitif Kelas Eksperimen TAI yang Dimodifikasi dengan 
Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.      
   
 
Perbandingan distribusi frekuensi selisih nilai kognitif siswa untuk kedua kelas 
eksperimen pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi disajikan dalam Tabel 21 dan 
histogramnya dapat dilihat pada Gambar 8.  
 
 
Tabel 21.  Perbandingan Distribusi Frekuensi Selisih Nilai Kognitif Siswa Antara Kelas 
Eksperimen STAD yang Dimodifikasi dengan Praktikum dan Kelas Eksperimen TAI 
yang Dimodifikasi dengan Praktikum.  
Frekuensi No Interval Nilai 
Tengah STAD dengan 
praktikum  
TAI dengan 
praktikum 
1. 3.0 – 9.4 6.2 8 4 
2. 9.5 – 15.9 12.7 7 4 
3. 16.0 – 22.4 19.2 9 2 
4. 22.5 – 28.9 25.7 3 2 
5. 29.0 – 35.4 32.2 4 6 
6. 35.5 – 41.9 38.7 2 11 
7. 42.0 – 48.4 45.2 1 1 
Jumlah 34 30 
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Gambar 8. Histogram Perbandingan Distribusi Frekuensi Selisih Nilai Kognitif Siswa Antara 
Kelas Eksperimen STAD yang Dimodifikasi dengan Praktikum dan Kelas 
Eksperimen TAI yang Dimodifikasi dengan Praktikum. 
 
 
 
 
6. Nilai Afektif Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi 
   Angket yang digunakan untuk menilai aspek arektir, seperti yang tertera dalam 
kurikulum 2004 Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian (Depdiknas, 2003: 88-
91). 
Distribusi frekuensi nilai afektif kelas STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 
pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi disajikan dalam Tabel 22 dan histogramnya dapat 
dilihat pada Gambar 9.  
 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelas Eksperimen STAD yang Dimodifikasi 
dengan Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.  
No Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 45.0 - 49.8 47.4 1 2.94 
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2 49.9 - 54.7 52.3 2 5.88 
3 54.8 - 59.6 57.2 9 26.48 
4 59.7 - 64.5 62.1 10 29.41 
5 64.6 - 69.4 67 10 29.41 
6 69.5 - 74.3 71.9 2 5.88 
Jumlah 34 100 
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Gambar 9. Histogram Nilai Afektif Kelas Eksperimen STAD yang Dimodifikasi dengan 
Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.  
  
 
Distribusi frekuensi nilai afektif kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum pada 
materi pokok Penentuan ΔH Reaksi disajikan dalam Tabel 23 dan histogramnya dapat dilihat 
pada Gambar 10. 
 
Tabel 23.  Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelas Eksperimen TAI yang Dimodifikasi dengan 
Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.  
No Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 56.0 - 59.8 57.9 1 3.33 
2 59.9 - 63.7 61.8 8 26.67 
3 63.8 - 67.6 65.7 8 26.67 
4 67.7 - 71.5  69.6 7 23.33 
5 71.6 - 75.4 73.5 3 10 
6 75.5 - 79.3 77.4 3 10 
Jumlah 30 100 
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Gambar 10. Histogram Nilai Afektif Kelas Eksperimen TAI yang Dimodifikasi dengan 
Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.  
 
Perbandingan distribusi frekuensi nilai Afektif siswa untuk kedua kelas eksperimen pada 
materi pokok Penentuan ΔH Reaksi disajikan dalam Tabel 24 dan histogramnya dapat dilihat 
pada Gambar 11.  
 
   
Tabel 24.  Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Siswa Antara Kelas Eksperimen 
STAD yang Dimodifikasi dengan Praktikum dan Kelas Eksperimen TAI yang 
Dimodifikasi dengan Praktikum.  
Frekuensi No Interval Nilai Tengah 
STAD dengan 
praktikum  
TAI dengan 
praktikum 
1. 45.0 – 49.8 47.4 1 0 
2. 49.9 – 54.7 52.3 2 0 
3. 54.8 – 59.6 57.2 9 1 
4. 59.7 – 64.5 62.1 10 9 
5. 64.6 – 69.4 67.0 10 8 
6. 69.5 – 74.3 71.9 2 7 
7. 74.4 – 79.2 76.8 0 5 
Jumlah 34 30 
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Gambar 11. Histogram Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Siswa Antara Kelas 
Eksperimen STAD yang Dimodifikasi dengan Praktikum dan Kelas Eksperimen 
TAI yang Dimodifikasi dengan Praktikum. 
 
 
 
 
7. Nilai Psikomotor Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi 
    Distribusi frekuensi nilai psikomotor kelas eksperimen STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi disajikan dalam Tabel 25 dan 
histogramnya dapat dilihat pada Gambar 12.  
 
Tabel 25. Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotor Kelas Eksperimen STAD     yang 
                Dimodifikasi dengan Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.  
No Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 17.0 - 18.5 17.8 10 29.41 
2 18.6 - 20.1 19.4 7 20.59 
3 20.2 - 21.7 21 0 0 
4 21.8 - 23.3 22.6 8 23.53 
5 23.4 - 24.9 24.2 3 8.82 
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6 25.0 - 26.5 25.8 6 17.65 
Jumlah 34 100 
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Gambar 12. Histogram Nilai Psikomotor Kelas Eksperimen STAD yang Dimodifikasi dengan 
Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.  
   
    Distribusi frekuensi nilai psikomotor kelas eksperimen TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi disajikan dalam Tabel 26 dan 
histogramnya dapat dilihat pada Gambar 13.  
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotor Kelas Eksperimen TAI     yang 
                Dimodifikasi dengan Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.  
No Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 15.0 - 17.0 16 1 3.33 
2 17.1 - 19.1 18.1 0 0 
3 19.2 - 21.2 20.2 6 20 
4 21.3 - 23.3 22.3 11 36.67 
5 23.4 - 25.4 24.4 8 26.67 
6 25.5 - 27.5 26.5 4 13.33 
Jumlah 30 100 
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Gambar 13. Histogram Nilai Psikomotor Kelas Eksperimen TAI yang  Dimodifikasi dengan 
Praktikum pada Materi Pokok Penentuan ΔH Reaksi.  
  
Perbandingan distribusi frekuensi nilai psikomotor siswa untuk kedua kelas eksperimen 
pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi disajikan dalam Tabel 27 dan histogramnya dapat 
dilihat pada Gambar 14.  
 
 
 
 
Tabel 27. Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotor Siswa Antara Kelas Eksperimen 
STAD yang Dimodifikasi dengan Praktikum dan Kelas Eksperimen TAI yang 
Dimodifikasi dengan Praktikum.  
Frekuensi No Interval Nilai Tengah 
STAD dengan 
praktikum  
TAI dengan 
praktikum 
1. 15.0 – 16.7 15.9 0 1 
2. 16.8 – 18.5 17.7 10 0 
3. 18.6 – 20.3 19.5 7 1 
4. 20.4 – 22.1 21.3 0 7 
5. 22.2 – 23.9 23.1 8 9 
6. 24.0 – 25.7  24.9 6 8 
7. 25.8 – 27.5 26.7 3 4 
Jumlah 34 30 
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Gambar 14. Histogram Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotor Siswa Antara Kelas 
Eksperimen STAD yang Dimodifikasi dengan Praktikum dan Kelas Eksperimen 
TAI yang Dimodifikasi dengan Praktikum. 
 
 
 
 
 
B. Hasil Penelitian dan Prasyarat Analisis 
1. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan ini diambil dari nilai pretest kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 8 
Surakarta tahun pelajaran 2006/2007 untuk mata pelajaran kimia kelas eksperimen STAD dan 
kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum. Untuk kelas XI Iimu Alam 3 (kelas STAD yang 
dimodifikasi dengan praktikum) dengan jumlah siswa 34 diperoleh rata-rata 29,68 dan variansi 
68,35. Sedangkan untuk kelas XI Ilmu Alam 4 (kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum) 
dengan jumlah siswa 30 diperoleh rata-rata 28,70 dan variansi 64,36. 
Hasil uji keseimbangan dengan menggunakan uji t diperoleh thit = 0,4781 dengan t0,975 
= 1,97 atau – t0,975 = - 1,97. Karena – t0,975 < thit < t0,975, maka dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen 1 (kelas STAD yang dimodifikasi dengan praktikum) dan Kelas eksperimen 2 (kelas 
TAI yang dimodifikasi dengan praktikum) mempunyai rata-rata kemampuan awal yang sama 
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atau kedua kelas tersebut dalam keadaan seimbang (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 26). 
 
2. Uji Normalitas  
Salah satu syarat agar teknik analisis variansi dapat diterapkan maka harus normal 
pada distribusi populasinya. Untuk mengetahui apakah prasyarat telah dipenuhi, maka dilakukan 
uji liliefors. Uji ini bertujuan untuk menyelidiki apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari 
populasi normal atau tidak (Sudjana,     2001: 291-292).  
Hasil uji normalitas selisih nilai kognitif, nilai afektif dan nlai psikomotor tercantum 
dalam Lampiran 20. Hasil uji normalitas telah terangkum dalam tabel-tabel berikut.  
 
 
 
 
 
Tabel 28. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Kognitif 
Harga L Kelompok 
Hitung  Tabel 
Kesimpulan 
Berdistribusi 
A1 0,1321 0,1130 Normal 
A2 0,1618 0,1182 Normal 
B1 0,1367 0,0892 Normal 
B2 0,1889 0,1301 Normal 
A1B1 0,2033 0,1188 Normal 
A1B2 0,2457 0,1705 Normal 
A2B1 0,1933 0,1642 Normal 
A2B2 0,2953 0,1037 Normal 
 
Tabel 29. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Nilai Afektif 
Harga L Kelompok Siswa 
Hitung Tabel 
Kesimpulan 
Berdistribusi 
STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 0,1519 0,0907 Normal 
TAI yang dimodifikasi dengan praktikum 0,1618 0,1399 Normal 
 
Tabel 30. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Nilai Psikomotor 
Harga L Kelompok Siswa 
Hitung Tabel 
Kesimpulan 
Berdistribusi 
STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 0,1519 0,1406 Normal 
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TAI yang dimodifikasi dengan praktikum 0,1618 0,1040 Normal 
 
Tabel 31. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Emotional Quotient  
Harga L Kelompok Siswa 
Hitung Tabel 
Kesimpulan 
Berdistribusi 
STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 0,1519 0,1432 Normal 
TAI yang dimodifikasi dengan praktikum 0,1618 0,1383 Normal 
 
Tampak dari tabel-tabel di atas bahwa harga L hitung < L tabel , dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa sampel pada penelitian ini berdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
3. Uji Homogenitas 
Syarat yang harus dipenuhi dalampenggunaan analisis variansi adalah varians populasi 
harus homogen. Untuk menguji homogenitas pada penelitian ini menggunakan metode Bartlett 
(Sudjana, 2001: 261-265). Hasil uji homogenitas selisih nilai kognitif, nilai afektif, nilai 
psikomotor, EQ, nilai kognitif dengan memperhatikan EQ tercantum dalam Lampiran 21. Hasil 
uji homogenitas telah terangkum dalam Tabel-tabel berikut.  
 
Tabel 32. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Kognitif 
S2 B χ2Hitung χ2Tabel Kesimpulan 
140,0123 133,0623 1,1314 3,84 Homogen 
 
Tabel 33. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Nilai Afektif 
S2 B χ2Hitung χ2Tabel Kesimpulan 
31,9898 93,3107 0,0654 3,84 Homogen 
 
Tabel 34. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Nilai Psikomotor 
S2 B χ2Hitung χ2Tabel Kesimpulan 
7,9215 55,7259 3,1256 3,84 Homogen 
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Tabel 35. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Emotional Quotient (EQ) 
S2 B χ2Hitung χ2Tabel Kesimpulan 
133,0892 131,6969 0,0590 3,84 Homogen 
 
Tabel 36. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Kognitif dengan Memperhatikan 
Emotional Quotient . 
S2 B χ2Hitung χ2Tabel Kesimpulan 
144,8978 133,9858 0,9733 3,84 Homogen 
 
Tampak dari Tabel-tabel di atas bahwa harga statistik uji χ2 tidak melampaui harga 
kritik χ2 , dengan demikian dapat dikatakan bahwa sampel pada penelitian ini berasal dari 
populasi yang homogen. 
 
 
 
 
C. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama disajikan pada tabel 
berikut.  
Tabel 37. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama Aspek kognitif.  
Sumber JK dk RK Fobs Fa Keputusan 
Metode Mengajar (A) 
EQ (B) 
Interaksi (AB) 
Galat 
674.6463 
862.8185 
230.5057 
7680.2784 
1 
1 
1 
60 
674.6463 
862.8185 
230.5057 
128.0046 
5.2705 
6.7405 
1.8008 
- 
3.97 
3.97 
3.97 
- 
H0A Ditolak 
H0B Ditolak 
H0AB Diterima 
- 
Total 9448.2462 63 - - - - 
 
Tabel 38. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama Aspek Afektif. 
Sumber JK dk RK Fobs Fa Keputusan 
Metode Mengajar (A) 
EQ (B) 
Interaksi (AB) 
Galat 
369.9395 
151.6537 
14.8188 
1826.3101 
1 
1 
1 
60 
369.9395 
151.6537 
14.8188 
30.6485 
12.1537 
4.9823 
0.4868 
- 
3.97 
3.97 
3.97 
- 
H0A Ditolak 
H0B Ditolak 
H0AB Diterima 
- 
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Total 2362.7221 63 - - - - 
  
Tabel 39. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama Aspek Psikomotor.  
Sumber JK dk RK Fobs Fa Keputusan 
Metode Mengajar (A) 
EQ (B) 
Interaksi (AB) 
Galat 
59.6997 
38.1398 
13.0388 
433.8339 
1 
1 
1 
60 
59.6997 
38.1398 
13.0388 
7.2306 
8.2566 
5.2748 
1.8033 
- 
3.97 
3.97 
3.97 
- 
H0A Ditolak 
H0B Ditolak 
H0AB Diterima 
- 
Total 544.7122 63 - - - - 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 37, 38, dan 39 menunjukkan bahwa : 
1. Pada efek utama baris (A), H0 ditolak. 
Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
metode pembelajaran STAD dimodifikasi dengan praktikum dan TAI dimodifikasi dengan 
praktikum terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor pada 
materi pokok penentuan ΔH reaksi, maka diperlukan uji pasca anava yaitu uji komparasi 
ganda.  
2. Pada efek utama kolom (B), H0 ditolak. 
Hal ini berarti terdapat  perbedaan pengaruh yang signifikan antara EQ siswa pada kategori 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
pada materi pokok penentuan ΔH reaksi, maka diperlukan uji pasca anava yaitu uji 
komparasi ganda.  
3. Pada efek utama interaksi (AB), H0 diterima.  
Hal ini berarti Tidak ada interaksi bersama yang signifikan antara penggunaan metode 
pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum dan TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum dan EQ siswa terhadap prestasi belajar  siswa aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor pada materi pokok penentuan ΔH reaksi, maka tidak dilakukan uji pasca anava. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20-25) 
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2. Uji Lanjut Pasca Analisis Variansi Dua Jalan 
Analisis variansi mempunyai keuntungan dan kelemahan. Untuk menutupi kelemahan-
kelemahan itu, maka perlu dilakukan uji lanjut anava yaitu uji komparasi ganda. Hal ini 
diperlukan untuk mengetahui karakteristik pada variabel bebas dan variabel terikat.  
Dalam penelitian ini uji komparasi ganda dilakukan pada hipotesis pertama dan kedua. 
Pada hipotesis ketiga tidak diperlukan uji komparasi ganda, karena keputusan H0 diterima. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28) 
H0A ditolak, maka perlu dilakukan uji komparasi ganda antar kolom untuk mengetahui 
perbedaan rerata setiap pasangan kolom. Hasil perhitungan uji lanjut anava untuk aspek kognitif 
disajikan dalam Tabel 40 (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28). 
H0B ditolak, maka perlu dilakukan uji komparasi ganda untuk mengetahui perbedaan 
rerata setiap pasangan baris. Hasil perhitungan uji lanjut anava aspek kognitif disajikan dalam 
Tabel 41. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28) 
 
Tabel 40. Rangkuman Uji Komparasi Ganda antar Kolom Aspek Kognitif 
Komparasi F Kritik Keputusan 
µ1 vs µ3 9,839 8,1 Ditolak  
µ2 vs µ4 0,3426 8,1 Diterima 
 
Tabel 41. Rangkuman Uji Komparasi Ganda antar Baris Aspek Kognitif 
Komparasi F Kritik Keputusan 
µ1 vs µ2 0,8946 8,1 Diterima 
µ3 vs µ4 6,9195 8,1 Diterima 
 
Dari rangkuman Tabel 40 tersebut dapat disimpulkan bahwa : H0 ditolak karena Fhitung  > Ftabel  . 
Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum EQ tinggi dan siswa kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum EQ 
tinggi terhadap prestasi belajar kognitif siswa. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 28). Dari rangkuman Tabel 41 dapat disimpulkan bahwa : H0 diterima karena Fhitung  <  
Ftabel . Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas STAD yang 
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dimodifikasi dengan praktikum EQ tinggi dan EQ rendah. Dan, siswa kelas TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum EQ tinggi dan EQ rendah, terhadap prestasi belajar kognitif 
siswa. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28) 
Hasil perhitungan uji lanjut anava untuk aspek afektif disajikan dalam Tabel 42 dan Tabel 43. 
 
 
Tabel 42. Rangkuman Uji Komparasi Ganda antar Kolom Aspek Afektif  
Komparasi F Kritik Keputusan 
µ1 vs µ3 13,0169 8,1 Ditolak  
µ2 vs µ4 2,9285 8,1 Diterima 
 
Tabel 43. Rangkuman Uji Komparasi Ganda antar Baris Aspek Afektif 
Komparasi F Kritik Keputusan 
µ1 vs µ2 1,3387 8,1 Diterima 
µ3 vs µ4 3,8298 8,1 Diterima 
 
Dari rangkuman Tabel 42 tersebut dapat disimpulkan bahwa : H0 ditolak karena Fhitung > Ftabel . 
Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum EQ tinggi dan siswa kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum EQ 
tinggi terhadap prestasi belajar afektif siswa. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 28). Dari rangkuman Tabel 43 disimpulkan bahwa : H0 diterima karena Fhitung  <  Ftabel 
. Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum EQ tinggi dan EQ rendah. Dan, siswa kelas TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum EQ tinggi dan EQ rendah, terhadap prestasi belajar afektif siswa. (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28) 
Hasil perhitungan uji lanjut anava untuk aspek psikomotor disajikan dalam    Tabel 44 dan Tabel 
45. 
Tabel 44. Rangkuman Uji Komparasi Ganda antar Kolom Aspek Psikomotor 
Komparasi F Kritik Keputusan 
µ1 vs µ3 1,7419 8,1 Diterima  
µ2 vs µ4 6,6953 8,1 Diterima 
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Tabel 45. Rangkuman Uji Komparasi Ganda antar Baris Aspek Psikomotor 
Komparasi F Kritik Keputusan 
µ1 vs µ2 7,5323 8,1 Diterima 
µ3 vs µ4 0,4059 8,1 Diterima 
 
Dari rangkuman Tabel 44 tersebut dapat disimpulkan bahwa : H0 diterima karena Fhitung < Ftabel . 
Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum EQ tinggi dan siswa kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum EQ 
tinggi terhadap prestasi belajar psikomotor siswa. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 28). Dari rangkuman Tabel 45 disimpulkan bahwa : H0 diterima karena Fhitung  <  Ftabel 
. Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum EQ tinggi dan EQ rendah. Dan, siswa kelas TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum EQ tinggi dan EQ rendah, terhadap prestasi belajar psikomotor siswa. (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28) 
D. Pembahasan Hasil Analisis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan 
metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum dan TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum terhadap prestasi belajar siswa, ada atau tidaknya pengaruh antara EQ 
kategori tinggi dan EQ kategori rendah terhadap prestasi belajar siswa, ada atau tidaknya 
interaksi pengaruh penggunaan metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan 
praktikum, TAI yang dimodifikasi dengan praktikum dan EQ terhadap prestasi belajar siswa 
pada materi pokok penentuan ΔH reaksi. Setelah pembelajaran selesai, dilakukan posttest  untuk 
mengukur aspek kognitif , mengisi angket kecakapan hidup untuk aspek afektif, dan selama 
kerja di laboratorium, siswa dinilai aspek psikomotornya.  
Dari data penelitian didapatkan nilai rerata untuk aspek kognitif kelas STAD yang 
dimodifikasi dengan praktikum adalah 18,79, untuk kelas TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum  adalah 27,63. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 23). 
Sedangkan untuk nilai rerata aspek afektif kelas STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 
adalah 61,85, untuk kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum adalah 67,57. (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 23). Nilai rerata aspek psikomotor kelas STAD yang 
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dimodifikasi dengan praktikum adalah 21,25, untuk kelas TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum adalah 23,03. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 23).  
Dari hasil data penelitian didapatkan nilai EQ siswa kelas STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum secara berurutan adalah 117,85 
dan 121,87. Nilai prestasi belajar siswa materi pokok penentuan ΔH reaksi dengan 
memperhatikan EQ siswa aspek kognitif kelas STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 
kategori tinggi 20,2381, kategori rendah 16,4615, untuk kelas TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum kategori tinggi 31,1905, kategori rendah 19,3333. (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 28). Sedangkan nilai afektif kelas STAD yang dimodifikasi dengan 
praktikum kategori tinggi  62,7143, kategori rendah 60,4615, untuk kelas TAI yang dimodifikasi 
dengan praktikum kategori tinggi 68,8571, kategori rendah 64,5556. (Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 28). Dan nilai aspek psikomotor kelas STAD yang dimodifikasi 
dengan praktikum kategori tinggi 22,1429, kategori rendah 19,5385 untuk kelas TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum kategori tinggi 23,2381 dan kategori rendah 22,5556. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28).   
 
1. Hipotesis Pertama 
Dari anava dua jalan dengan sel tak sama aspek kognitif diperoleh Fhit = 5,2705 > 3,97 = 
Ftab. Hal ini berarti penggunaan metode pembelajaran STAD dan TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum memberikan perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar kognitif 
siswa pada materi penentuan ΔH reaksi. Dari jumlah rataan yang menunjukkan bahwa rata-rata 
baris A2 = 50,5238 > 36,6996 = rata-rata baris A1. Untuk aspek afektif diperoleh Fhit = 12,1537 
> 3,97 = Ftab. Hal ini berarti penggunaan metode pembelajaran STAD dan TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum memberikan perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar afektif siswa pada materi penentuan ΔH reaksi. Dari jumlah rataan yang 
menunjukkan bahwa rata-rata baris A2 = 133,4127 > 123,1758 = rata-rata baris A1. Sedangkan 
aspek psikomotor diperoleh diperoleh Fhit = 8,2566 > 3,97 = Ftab. Hal ini berarti penggunaan 
metode pembelajaran STAD dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum memberikan 
perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar psikomotor siswa pada materi 
penentuan ΔH reaksi. Dari jumlah rataan yang menunjukkan bahwa rata-rata baris A2 = 45,7937 
> 41,6813 = rata-rata baris A1. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
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pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum lebih baik daripada metode 
pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan praktikum. (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 27). 
Penggunaan metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum ternyata 
memberikan hasil yang lebih baik, hal ini dikarenakan pada metode pembelajaran TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum terdapat beberapa tahap yang memudahkan siswa untuk belajar 
kimia khususnya dalam hal ini pada materi pokok penentuan ΔH reaksi. Proses-proses dalam 
pembelajaran TAI bisa mendorong siswa lebih giat dalam mempelajari materi kimia pada materi 
pokok penentuan ΔH reaksi, karena adanya sebuah kerja sama dalam belajar. Sistem belajar 
kooperatif atau belajar kelompok bagi siswa yang kurang memahami dapat dibantu oleh 
temannya yang sudah memahami, jadi ada suatu interaksi antar siswa. 
Dalam metode TAI pada setiap kelompok dipimpin oleh seorang asisten yang 
mempunyai kemampuan lebih dibandingkan anggota lain dalam kelompoknya. Asisten ini 
dipilih berdasarkan skor nilai yang diperoleh dalam tes pengelompokkan. Skor nilai dari seluruh 
siswa dalam kelompok diurutkan kemudian yang mempunyai skor nilai tertinggi menjadi asisten 
dengan pertimbangan nilai yang tertinggi tersebut mempunyai penguasaan konsep yang lebih 
banyak dibandingkan dengan siswa yang lain dalam kelompoknya. Pembagian anggota 
kelompok berdasarkan penguasaan konsep yang diperoleh siswa sehingga dalam suatu 
kelompok mempunyai kemampuan yang heterogen tetapi pada setiap kelompok yang terbentuk 
mempunyai rata-rata penguasaan konsep yang hampir sama. Hal ini dimaksudkan agar 
penyebaran dan komposisi siswa dalam pembentukan kelompok merata dan seimbang. 
 Metode pembelajaran TAI sebagai salah satu contoh dari metode pembelajaran 
kooperatif juga mempunyai keuntungan dalam memupuk kerja sama antar siswa. Materi yang 
kurang dipahami oleh salah seorang anggota kelompok dapat ditanyakan kepada aisten masing-
masing kelompok sebelum ditanyakan kepada guru. Adanya sumbangan yang diberikan oleh 
seorang asisten kepada anggota kelompok dapat membuat mereka memahami materi dan belajar 
lebih baik. Metode pembelajaran TAI lebih menitik beratkan pada keaktifan siswa dalam 
belajar. Komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung dua arah yaitu antara guru 
dan siswa sehingga peran siswa tidak hanya sebagai objek saja, tetapi sekaligus sebagai subjek 
sedangkan guru berperan sebagai mediator dan fasilitator dalam belajar. Kerja sama dan 
interaksi antar siswa dalam kelompok akan memotivasi siswa dalam belajar karena keberhasilan 
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dari suatu individu tergantung pada keberhasilan kelompok. Setiap individu dalam kelompok 
akan berusaha sebaik-baiknya untuk memahami materi pelajaran dengan cara aktif bertanya 
tentang materi yang kurang dipahami dan mencoba latihan-latihan soal yang terdapat dalam 
metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum. Kejenuhan dalam proses 
belajar tidak akan ditemukan lagi karena adanya keheterogenan siswa dalam kelompok 
belajarnya. Setiap individu akan tertantang untuk memiliki nilai terbaik sehingga akan dapat 
menyumbangkan nilai bagi kelompoknya selain itu menyumbangkan ide atau gagasan pada saat 
diskusi untuk membantu teman sekelompoknya yang belum memahami materi pelajaran. 
Keberhasilan proses belajar kelompok dalam metode TAI yang dimodifikasi dengan praktikum 
ini dituntut adanya ketrampilan dalam kelompoknya untuk mengkomunikasikan informasi atau 
ide dalam pikirannya. Dengan adanya otonomi yang dimiliki oleh setiap kelompok membuat 
siswa dalam belajar menjadi lebih tekun karena merasa tertantang. Kelompok yang tidak bisa 
menyelesaikan masalah yang dihadapi tidak akan bertanya kepada kelompok lainnya karena 
masing-masing kelompok memiliki otonomi agar kelompoknya menjadi yang terbaik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum lebih baik dari pada metode pembelajaran STAD yang 
dimodifikasi dengan praktikum pada materi pokok penentuan ΔH reaksi terhadap prestasi 
belajar siswa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Dari anava dua jalan dengan sel tak sama aspek kognitif diperoleh Fhit = 27,5670 > 3,97 
= Ftab. Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara EQ siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kognitif siswa pada materi pokok penentuan ΔH 
reaksi. Rangkuman hasil uji anava dapat dilihat pada Tabel 34. (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 27). Untuk aspek afektif diperoleh Fhit = 20,3763 > 3,97 = Ftab. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara EQ siswa kategori tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar afektif siswa pada materi pokok penentuan ΔH reaksi. Rangkuman 
hasil uji anava dapat dilihat pada Tabel 35. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 27). Sedangkan aspek psikomotor diperoleh Fhit = 21,5726 > 3,97 = Ftab. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara EQ siswa kategori tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar psikomotor siswa pada materi pokok penentuan ΔH reaksi. Rangkuman 
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hasil uji anava dapat dilihat pada Tabel 36. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 27).  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada 
kelompok EQ kategori tinggi dan kelompok EQ kategori rendah terhadap prestasi belajar siswa 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Hasil anava menunjukkan bahwa kelompok siswa dengan EQ tinggi mempunyai rerata 
prestasi aspek kognitif 31,1905 dan kelompok siswa dengan EQ rendah memiliki rerata prestasi 
kognitif 19,3333 untuk kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum, aspek afektif rerata 
prestasi 68,8571 dengan EQ kategori tinggi dan EQ kategori rendah memiliki rerata prestasi 
64,5556, sedangkan untuk aspek psikomotor 23,2381 dengan EQ kategori tinggi dan 22,5556 
dengan kategori rendah. Hal ini berarti siswa yang memiliki EQ tinggi memiliki prestasi baik 
kognitif, afektif, maupun psikomotor yang lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki EQ rendah. Begitu pula pada kelas STAD yang dimodifikasi dengan praktikum. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28). 
Emotional Quotient atau kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk 
mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami 
perasaan dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu 
perkembangan emosi dan intelektual. Kecerdasan emosional memiliki ciri-ciri yaitu, mengenali 
emosi diri (kesadaran diri), mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 
lain dan membina hubungan serta tanggung jawab atas harga diri, kepekaan emosi dan 
kemampuan beradaptasi sosial. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rahmawati (1999 : 25) 
yang membagi emosi ke dalam dua kelompok yaitu : a) emosi positif : merupakan emosi energi 
luar biasa yang dapat kita manfaatkan untuk meraih prestasi atau keberhasilan. Merefleksi emosi 
kegembiraan yang terus menerus menyala dan menularkan pada orang-orang sekitar. b) emosi 
negatif : merupakan dorongan yang dapat menghambat kita untuk melakukan sesuatu, dalam hal 
ini individu bertindak tidak secara efektif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Emosi 
negatif yang kuat membelokkan setiap perhatian aga tertuju pada emosi itu sendiri, sehingga 
menghalang-halangi usaha yang berupa memusatkan perhatian ke hal lain.  
Siswa yang memiliki EQ tinggi, akan memiliki kesadaran diri, mampu mengelola emosi, 
mengenali emosi orang lain dan mampu membina hubungan dengan orang lain secara baik serta 
memiliki tanggung jawab. Dengan kondisi demikian siswa dalam belajar akan selalu tenang, 
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memiliki kemauan atau keinginan belajar yang kuat dan berani mengutarakan pendapat atau 
bertanya jika mengalami kesulitan sehingga siswa akan dapat mempelajari materi pelajaran 
tersebut dengan baik dan prestasi belajarnya juga akan baik. Siswa yang memiliki EQ yang 
rendah kurang mampu mengelola emosi, kesadaran diri kurang dan kurang bisa membina 
hubungan dengan orang lain maka dalam belajar kadang konsentrasi bisa terganggu oleh 
masalah lain yang dihadapinya dan jika mengalami kesulitan dalam belajar tidak memiliki 
keberanian bertanya sehingga kadang-kadang siswa tersebut kurang menguasai pelajaran secara 
sepenuhnya dan prestasi belajarnya juga akan kurang baik. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
aspek kognitif diperoleh Fhit = 1,8008 > 3,97 = Ftab , sehingga Fhit  anggota daerah kritik. Untuk 
aspek afektif diperoleh Fhit = 0,4868 > 3,97 = Ftab , sehingga Fhit  anggota daerah kritik. 
Sedangkan pada aspek psikomotor diperoleh Fhit = 1,8033 > 3,97 = Ftab , sehingga   Fhit anggota 
daerah kritik. Hal ini berarti tidak ada interaksi antara penggunaan metode pembelajaran STAD 
dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum dengan EQ siswa terhadap prestasi belajar 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Hal ini dimungkinkan karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pencapaian prestasi belajar baik dalam maupun luar diri siswa diluar faktor metode 
pembelajaran dan EQ siswa yang digunakan dalam penelitian ini, serta peneliti tidak dapat 
mengontrol faktor-faktor tersebut di luar kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian tidak ada 
interaksi antara metode pembelajaran dan EQ siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
 
    
 
 
 
  
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
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Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu pada 
perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran STAD yang dimodifikasi dengan 
praktikum dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum terhadap prestasi belajar siswa 
pada materi pokok  penentuan ΔH reaksi siswa kelas XI semester 1 SMA Negeri 8 Surakarta 
tahun pelajaran 2006/2007. Hal ini ditunjukkan dengan nilai aspek kognitif kelas TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum dan kelas STAD yang dimodifikasi dengan praktikum 
berturut-turut adalah 27,63 > 18,79, nilai aspek afektif 67,57 > 61,85, sedangkan nilai aspek 
psikomotor 23,03 > 21,15. 
2. Terdapat pengaruh EQ kategori tinggi dan EQ kategori rendah pada metode pembelajaran 
STAD dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum terhadap prestasi belajar siswa pada 
materi pokok  penentuan ΔH reaksi siswa kelas XI semester 1 SMA Negeri 8 Surakarta 
tahun pelajaran 2006/2007. Siswa yang memiliki EQ tinggi mempunyai prestasi belajar 
yang lebih tinggi daripada siswa yang memiliki EQ rendah. Nilai EQ kelas STAD yang 
dimodifikasi dengan praktikum dan kelas TAI yang dimodifikasi dengan praktikum secara 
berurutan adalah 117,85 dan 121,87. Nilai prestasi belajar siswa materi pokok penentuan ΔH 
reaksi dengan memperhatikan EQ siswa aspek kognitif kategori tinggi kelas TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum dan STAD yang dimodifikasi dengan praktikum secara 
berurutan adalah 31,1905 ; 20,2381, untuk kategori rendah 19,3333 ; 16,4615. Aspek afektif 
kategori EQ tinggi 68,8571 ; 62,7143, untuk kategori rendah 64,5556 ; 60,4615. Sedangkan 
nilai aspek psikomotor kategori EQ tinggi 23,2381 ; 22,1429, untuk kategori rendah 22,5556 
; 19,5385. 
3. Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif STAD dan TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum serta tinggi rendahnya EQ siswa terhadap prestasi belajar 
kimia materi pokok penentuan ΔH reaksi siswa kelas XI semester 1 SMA Negeri 8 
Surakarta tahun pelajaran 2006/2007. Artinya tingkat EQ dan penggunaan metode 
pembelajaran STAD dan TAI yang dimodifikasi dengan praktikum mempunyai pengaruh 
sendiri-sendiri terhadap prestasi belajar kimia. 
 
B. Implikasi 
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Dari hasil penelitian penggunaan metode TAI yang dimodifikasi dengan praktikum 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga dalam hal ini sangat perlu bagi guru 
kimia untuk menggunakan metode pembelajaran yang cocok sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya. 
Metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum merupakan suatu 
metode pembelajaran dimana siswa akan saling bekerja sama dan berinteraksi sehingga banyak 
mendapatkan informasi. Mengingat materi Penentuan ΔH Reaksi merupakan materi yang sulit, 
maka dengan adanya diskusi kelompok dapat lebih mengembangkan potensi yang dimiliki siswa 
dalam usaha memahami materi serta mendistribusikannya pada masing-masing kelompok, 
sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa tingkat EQ berpengaruh terhadap prestasi 
belajar kimia siswa. Dengan adanya tingkat EQ yang tinggi maka diharapkan dapat mencapai 
prestasi belajar kimia yang lebih baik dan optimal. Dalm rangka menumbuhkan EQ, seorang 
guru harus dapat menjadi teladan yang baik, sehingga siswa terpacu untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik dan emosinya stabil. 
 
 
 
 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Pada penggunaan metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan praktikum, 
pemilihan asisten harus cermat dari segala segi sehingga proses belajar dapat berjalan 
dengan baik. 
2.  EQ siswa dapat ditingkatkan dengan cara : 
a. Oleh siswa  
1) Mengatur suasana hati dengan membiarkan semua perasaan berlangsung secara 
wajar. 
2) Mulai memperhatikan perasaan orang lain 
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b. Oleh orang tua  
1) Mengajarkan sesuatu dengan memberi contoh, setiap anak belajar dari orang 
tuanya, melalui tindakan, hati dan perkataan. Bila orang tua tidak dapat 
menyampaikan emosi melalui perilaku, maka anak tidak akan menghargai 
emosinya sendiri. 
2) Mencoba belajar dari anak-anaknya, anak belum memahami EQ seperti orang tua, 
mereka akan secara alamiah menyampaikan apa yang mereka rasakan, sehingga 
anak-anak bisa menjadi contoh yang paling baik bagi orang tua nya. 
c.  Oleh Guru  
1) Hendaknya memasukkan komponen kecerdasan emosi dalam materi bimbingannya 
2) Hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif yang dapat 
meningkatkan prestasi siswa.   
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan metode pembelajaran TAI yang 
dimodifikasi dengan praktikum dengan memperhatikan EQ siswa pada materi pokok lain 
yang sesuai. 
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